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- Pemerintah Alihkan 18,6°

Saham PT KPC

Pemprov Kaltim Tetap Punyu qu Beli

JAKARTA (Media): Pemerintah akhirnya menoakui
pengalihan saham PT Kaltim Prima Coal (KPC) sebesar
18,6% kepada Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

Sedangkan 32,4% sisa saham
PT KPC masih tetap ditawarkan
kepada Pemerintah Provinsi Ka-
limantan Timur (Pemprov Kal-
tim). Menteri Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) Pur-
nomo Yusgiantoro mengatakan
sikap pemerintah mengenai di-
vestasi 51% saham PT KPC su-

dah jelas. Seperti laporan Men-

ko Perekonomian kepada Pre-
siden akhir Desember 2003 bah-
wa pengalihan 18,6% saham pe-
rusahaan tambang batu bara itu
telah dilakukan kepada Pemkab
Kutai Timur.

“Karena Pemkab Kutai Timur
dan PT KPC sudah meneken su-
rat perjanjian jual beli (sales pur-
chase agreement/SPA), kami
tinggal menunggu realisasi pem-
bayaran,” kata Purnomo di Jakar-
ta, akhir pekan lalu. ;

Sementara penjualan sisa di-
vestasi saham PT KPC belum da-

pat dilakukan kendati Pemprov ,

Kaltim masih menyatakan minat-
nya untuk membeli. Sedangkan, |
PT Tambang Batubara Bukit
Asam (PT BA) telah menyatakan |
akan membeli saham itu jika di-
lakukan melalui konsorsium.
"Meskipun demikian, peme-
tintah tetap menawarkan kepada
pemda maupun PT BA sesuai
keputusan kabinet Oktober 2002.
Pemerintah sendiri melalui Dep-
keu tidak akan membeli saham
PT KPC," jelas Menteri ESDM.
Proses divestasi 32,4% saham
PT KPC, menurut Purnomo, ha-

(Pemkab Kutim).

rus menunggu tuntasnya pemba-
yaran saham yang dibeli Pemkab
Kutim kepada PT KPC senilai
US$104 juta. Sedangkan, proses

‘transaksi sudah dilaporkan ke

Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) dan Badan Pe-
ngawas Pasar Modal (Bapepam).
Pola divestasi selanjutnya tetap
mengacu pada pasal 26 Perjan-
jian Karya Pengusahaan Pertam-
bangan Batubara (PKP2B).
Prose_e pengalihan 18,6% sa-
hamt PT KPC kepada Pemkab
Kutim sendiri mengandung kon-
troversi karena dilakukan tidak

‘lama sesudah seluruh saham in-

duk PT KPC diakuisisi perusa-
haan yang sebagian saham dimi-
liki keluarga Bakrie dan PT Bumi
Resources Tbk. Padahal, sebe-
lumnya mereka telah sepakat
membeli saham PT KPC dalam.
' bentuk konsorsium dengan Pem-

W MEDIAM SOLEH

M Purnomo Yusylantorq

ternational Foreign Exchange Fi-
nancing Group Lid, AS.
Opsi lain

Perjanjian pinjaman tersebut *

telah diteken akhir tahun 2003.
Jangka waktu pinjaman 15 tahun
dengan bunga 8%. Cicilan akan
mulai dibayarkan satu tahun se-
telah peminjaman.

Sisanya lagi sebesar US$79

prov Kaltim, PT BA, dan PT Me- juta masih diupayakan Pemkab

lati Bhakti Satya.

Bahkan, akhir Maret ini ada-
'lah batas pembayaran Pemkab
| Kutim atas pembelian 18,6% sa-
' ham KPC. Pasalnya, sampai saat

| ini Pemkab Kutim baru menda-

patkan pinjaman sebesar US$25
juta dari lembaga keuangan In-

Kutim dengan mengirim tim un-
tuk mencari dana pinjaman ke
Inggris dan Australia. Namun,
jika hal itu tidak terlaksana, Bu-
pati Kutim Mahyuddin mengaku
telah menyiapkan beberapa opsi.

Alternatif pertama, yaitu pem-
kab akan mencicilnya dengan
dividen yang diterima. Artinya,
dividen yang diterima Kutai Ti-
mur sebesar US$1,5 juta per ta-
hun dari golden share 5% yang
dihibahkan Bumi Resources,
tidak diambil untuk melunasi
pembelian saham.

Alternatif kedua, pemkab akan
menjual kembali 13,6% dari 18,6%
kepemilikannya di PT KPC kepa-
da pihak ketiga dengan harga
lebih tinggi dari harga pembelian
lalu. Rencananya, 13,6% “saham
tersebut kemudian ditawarkan
sebesar US$104 juta atau di atas
harga penawaran 51% saham PT
KPC yang disepakati pada 2002,
sebesar US$419 juta.

Dalam sidang kabinet yang
dipimpin Presiden Megawati
Soekarnoputri, 31 Oktober 2002
telah diputuskan alokasi 51% sa-

- ham PT KPC. Pemerintah pusat

mendapat melalui PT BA menda-
pat jatah 20%, sedangkan 31%
menjadi hak daerah, dengan
komposisi Pemkab Kutai Timur
60% dan Pemprov Kaltim 40%.
Artinya, Pemkab Kutai Timur
mendapat jatah 18,6% dan Pem-
prov Kaltim 12,4%. Pemprov Kal-
tim kemudian dipercaya memba-
gi secara adil dengan daerah.
Penundaan revamping
Pada kesempatan terpisah,
Dirut PT Pertamina (pesero)
Ariffi Nawawi mengungkapkan
-sesuai hasil RUPS Pertamina
anuari 2004 pihaknya menunda
pembangunan proyek Revamp-
ing Unit Platformer dan Unit Iso-
merisasi untuk menekan kan-
dungan timbel bahan bakar mi-
nyak (BBM) pada Unit Pengola-

han IV Kilang Cilacap, Jateng,'

.....

~"Keekonomlan proyek re-
vamping di Kilang Cilacap se-
makin memburuk karena naik-
nya harga naptha dan gasoline
akhir-akhir ini. Net Present Value
proyek ini dari 2001 sampai akhir
2003 minus US$27,35 juta,” ujar

. " Ariffi.(Wis/E-2)
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mengakui pengalihan saham
KPC sebesar 18,6% untuk Peme-
rintah Kabupaten (Pemkab) Kutai
Timur (Kutim).

“Kita menganggap divestasi
sudah berjalan sebagaimana di-
laporkan Menko Perekonomian
pada Desember 2003,” kata Men-
teri Energi dan Sumber Daya Mi-
neral (ESDM) Purnomo Yusgian-
toro, di Jakarta, akhir pekan lalu.

Menurut dia, seperti laporan
Menko Perekonomian kepada
Presiden akhir Desember lalu
bahwa pengalihan 18,6% saham
perusahaan tambang batubara itu
akan dialihkan kepada Pemkab
Kutim. “Karena Pemkab Kutai Ti-
mur dan PT KPC sudah meneken
sales purchase agreement (SPA),
kita tinggal tunggu saja realisasi
pembayarannya,” kata Purnomo.

la mengakui, jumlah saham
sebanyak 32,4% lainn ahing a ki-
ni memang belum dapat dilaku-
kan pengalihannya. Pasalnya, baik

vestasi ini,” katanya.
Sebagaimana diketahui, dari
51% saham yang harus dialihkan
KPC, pemerintah memutuskan
sebanyak 20% dialokasikan bagian

pemerintah pusat, 31% untuk pe- *

merintah daerah. Untuk membeli
alokasi 20% bagian pemerintah
pusat, pemerintah menugaskan
PTBA untuk membelinya.
Sementara alokasi 31% bagian
pemda, dibagi dalam pola 60:40
untuk Pemprov Kaltim dan Pem-
kab Kutai Timur. Pemprov Kaltim
maupun PTBA menghendaki agar
1;:embelian 51% saham KPC dila-
ukan melalui konsorsium.
Namun Pemkab Kutim berpi-
kir lain, yang lebih puas dengan
mbelian sendiri. Pemkab Kutim
emudian menandatangani SPA
dengan PT Bumi Resources Tbhk
selaku pemilik baru KPC.
Dalam sebuah kesempatan, Di-
rektur Utama PTBA Ismet Har-
maini menyatakan tidak akan

Ismet mengungkapkan, pihak-
nya sudah melayangkan surat res-
mi kepada pemerintah soal sikap
PTBA menyangkut tawaran dpem-
belian KPC dalam rangka dives-
tasi perusahaan tersebut. Inti su-
rat tersebut, antara lain, PTBA
mau membeli saham KPC dengan
catatan harus 51%. Apabila jumlah
yang diberikan kurang dari angka
itu, A tidak akan membeli.-

“Kami tidak ingin minoritas.
Sebagai perusahaan yang sudah

. punya pengalaman, kami ingin

terlibat langsung di dalam mana-
jemen KPC. Kalau hanya sekedar
ikut serta, masih banyak proyek
lain yang masih bisa kami kem-
bangkan,” kata Dirut PTBA itu.
Ia menambahkan, jumlah 51%
tersebut tidak mesti harus dibeli
PTBA secara utuh, tetapi bisa juga
dibeli dalam bentuk si atau
konsorsium dengan pihak lain.
“Soal dana tidak ada masalah,”
katanya menegaskan. (31)
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Pemerintah Akui Di 81
- Pemerintah Akui Divestasi 18,6%
LJ L
Saham KPC untuk Kutai Timur
Jakarta, NERACA PT Tambang Batubara Bukit membeli saham KPC jika jumlah-
Kendati Pemerintah Daerah Asam (PTBA) maupun Pemerin- nya tidak mencapai 51%. “Kalau
(Pemda) Kalimantan Timur (Kal-  tah Provinsi (Pemprov) Kaltim ditawari cuma 20%, kami menolak.
tim) masih mempersoalkan besar-  menyatakan menolak membeli-  Lebih baik tidak ambil. Kami ingin
an dan mekanisme divestasi PT  nya. “Kita tunggu saja perkem-  mayoritas,” kata Ismet menjawab
- Kaltim Prima Coal (KPC), peme-  bangannya. Yang pasti ada meka- ﬁ:;tanyaan Neraca di Jakarta pe-
rintah telah menanggapi dan nisme yang jelas dalam proses di- lalu.
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'Divestasi KPC mengacu hasil rakortas'

JAKARTA (Bisnis): Depar-
temen Energi dan Sumber
Daya Mineral sebagai pelak-
sana teknis dalam masalah di-
vestasi saham PT Kaltim Prima
Coal akan tetap berpedoman
pada hasil rakortas untuk me-
lanjutkan proses divestasi,
walaupun ada keberatan Gu-
bernur Kaltim yang disam-
paikan kepada Presiden.

“Kami tidak dalam posisi
mengubah hasil keputusan
seperti keberatan yang dila-
yangkan Gubernur Kaltim
Suwarna kepada Presiden be-
berapa waktu lalu. Divestasi
harus tetap berjalan,” tutur
Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM), Pur-

nomo Yusgiantoro kepada
Bisnis, akhir pekan lalu.
Menurut dia, dalam hasil
rakortas (rapat koordinasi ter-
batas) bidang perekonomian
yang dipimpin Menko Pereko-
nomian Dorodjatun Kuntjoro-
Jakti yang dihadirinya dan
Menneg BUMN telah secara
jelas mengeluarkan keputu-
san atas penyelesaian dives-
tasi saham PT KPC itu.
Dari dokumen yang diper-
oleh Bisnis, keputusan yang
diambil dalam rakortas di an-
taranya adalah tim di bawah
koordinasi Departemen
ESDM akan mengkaji lebih
teknis magsalahyang telah di-
paparkan pararakortas untuk

menentukan lebih lanjut
roadmap dan implikasi dari
langkah-langkah yang akan
diambil, baik dari segi hukum,
bisnis, dan aspek lainnya.
Purnomo menjelaskan de-
partemen teknis tetap berpe-
gang bahwa divestasi saham
PT KPC sudah berjalan de-
ngan terjualnya 18,6% saham
kepada Pemkab Kutai Timur.
“Dalam rekortas sudah
kami sampaikan bahwa Pem-
prov Kaltim dan PT Tambang
Batubara Bukit Asam Tbk ti-
dak bersedia membeli saham
itu. Dengan begitu, departe-
men teknis tidak dapat meng-
ubah hasil rekortas seperti
yang tercantum dalam surat

Pak Gubernur [Suwarna].”
Belum lama ini, Gubernur
Kaltim Suwarna mengirim-
kan surat kepada Presiden
berkaitan dengan divestasi
51% saham PT KPC. .
Surat bernomor 04.GKT/P-
KT/1/2004 itu menyatakan
bahwa tidak benar 31% sa-
ham PT KPC tersebut dialo-
kasikan untuk Pemprov Ka-
1tim dan Pemkab Kutai Timur.
Hal tersebut dikarenakan
calon pembeli 31% saham PT
KPC yang dialokasikan bagi
Pemprov Kaltim dan Pemkab
Kutai Timur, adalah Perusda
Melati Bhakti Satya dan
Perusda Pertambangan dan
Energi Kutai Timur. (dle)
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Tujuh Korban Pongkor
Berhas1l DlevakuaS1

Bogor, Sinar Harapan

Tujuh korban yang masih berada di lokasi gallan
pertambangan Blok Cepu Kampung, Ciguha, Desa
Bantarkaret, Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor
berhasil dievakuasi seluruhnya pada Sabtu (6/3) pagi.

Korban pertama yang di-
keluarkan dari kawasan pertam-
bangan milik PT Antam Tbk Unit
Bisnis Pertambangan Emas
(UBPE) Pongkor itu yakni Heri

Basir (30) warga Kampung-Desa

Dawagung RT 02 RW 01 Ke-
camatan Rajapolah, Tasik-

malaya, Jawa Barat, pada Jumat .

sore. Kemudian, Iyan lalu me-
nyusul korban lainnya, Jabir, Lo-
nonx.Enslms.AgusBule,Soheh.
dan Agus, . .

Evakuasi yang dilaniutkan
sepamanz Jumat (5/3) hanya

bersama temannya Heri Basir
dan Eman dievakuasi oleh
rekan sekerjanya Herman cs
melalui lobang ventilasi yang
dibuat PT Antam di level. IV.
Sedangkan para korban lainnya
seperti Heri dan tujuh teman-
nya dievakuasi
melalui lobang di level IV, seba-
gian lagi melalui tanggal lift
yang ada di Blok Cepu.
Dibantu 'oleh tim Emer-
e
para ;

korban ini diturunkan satu per
satu selanjutnya dibawa ke
gedung serba guna UBPE di

sebagian.

Perumahan Tegalega’ Permai,
Parengpeng, Kecamatan Nang-

“gung untuk divisum dan dise-
rahterimakan kepada pihak

keluarga.

Menurut Herman (32), salah

seorang, gurandil, saat dite-

mukan posisi Iyan tengkurap di
Jumpur. Tidak jauh dari tempat

ditemukannya - Iyan . para

- gurandil juga menemukan dela-

pan korban lainnya dalam
berbagai posisi. Ada yang ter-
lentang, ada yang tengkurap
dan sebagian lagi berada di atas
kayu-kayu penyangga tanah.
Sedangkan tubuh Iyan sudah

- membengkak serta kaku.”Saya

melihat semua korban di dalam
Blok Cepu. Letaknya saling ber-
dekatan. Ada yang tengkurap,
terlentang, dan berada di atas
kayu penyangga,” ujar Herman.

Dia menambahkan, untuk
mengeluarkan para korban
memang sangat sulit dan harus
dilakukan secara bertahap
karena kondisi medan yang
cukup sulitditambah jenazah
korban sudah mulai menge-

' luarkan bau busuk yang menye-

sakkan dada.

satu botol minyak wangi agar
‘baunya bisa hilang,” ujarnya.
Berbeda dengan upaya

,evaklmsi,yangdilakukanpada

Sabtu (6/3) pagi. Untuk mengelu-
arkan’ Iyan dari' lobang galian
sepenuhnya dilakukan -oleh
para gurandil sebab para aparat
dari: kepolisian ‘dan tim emer-
gensi - ‘melakukan, evakuasi

- lewat jalan yang dibuat oleh PT

karena terhalang oleh asap.
" Keterangan Herman di-
benarkan oleh staf ERG, Yadi.

Pimpinan tim, eévakuasi ‘dari

ERG ini mengaku kalau timnya
kesulitan menembus asap yang

masih tebal karena sangat men-

gandung risiko bagi tim. .

£ Menurutnya, ' karbon: mo-
noksida dan karbon ‘dioksida
(CO dan CO2) yang ada di Blok
Cepu dari Level I sampai Level
IV dapat mematikan orang yang
menghirupnya. *

"Kami melakukan evakuasi
tetap. melalui jalur yang dibuat
perusahaan. Setelah memper-
timbangkan keselamatan, Sa-
ngat salah kalau kami mengiku-
ti cara-cara gurandil,” ujar Yadi.

Masih Berbahaya

Sementara itu, menurut
Erni H, dari Higiene Peru-
sahaan dan Kesehatan Kerja
(Hiperkes) . PT "Antam . Thk
UBPE' Pongkor kadar CO dan
CO2 yang-ada di Blok Cepu se-
panjang Kamis 4/3) dan Jumat
(63) jauh di atas ambang batas.
Ambang batas CO seharusnya
25 ppm sedangkan di lokasi
galian itu ‘mencapai 100 ppm.
Demikian juga ambang batas
CO2 sebesar 500 ppm, di Blok

Cepu ménca'ﬁai 600 ppm. Untuk
mendeteksi kondisi CO dan CO2
itu pihak Hiperkes menggu-

' nakan dua alat yakni Kitagawa,

detektor gas ‘dan Multiwarn.”-
'Yapg‘pertama diserang CO dan

- CO2 ini adalah pernapasan
- serta saraf otak,” jelasErni

Antam sehingga mereka tidak °
‘bisa menembus ke level IV

Suasana -di ‘ruang “serba
guna UBPE Pongkor dipenuhi
oleh para keluarga korban yang
akan menjemput' anggota ke-
luarganya yang tewas dalam
peristiwa’ asap beracun di lo-
kasi pertambangan emas Blok
Cepu yang dikuasai oleh PT
Antam Tbk.

Menurut Wiwi, ayah kan-
dung Lonong, - dia sudah tiga
malam berada ‘'di di kawasan
Gunung Pongkor untuk me-
nunggu jenazah anaknya yang
sedang dievakuasi oleh tim.
Warga Pangradin,  Kecamatan
Jasinga ini menuturkan anak-

‘nya berangkat ke kawasan per-

tambangan Pongkor sejak Sabtu
28/2).

Pada saat pamit untuk
berangkat ke Gunung Pongkor,
Wiwi sempat melarang anaknya
berangkat dengan aldsan ke-
berangkatan Lonong mencari
biji emas di daerah. Pongkor
adalah hari yang kurang bagus.

"Tapi larangan saya tidak
diindahkan Lonong dan dia
tetap ' pergi bersama teman-

enak nmpd akhirnya saya di-
kabari oleh teman Lononl bah-
wa anak saya kecelakaan di
tempat galian pertambangan,"
ujar Wiwi. (gin) .
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INSIDEN tewasnya 12 orang penambang liar

di Gunung Pongkor, Kecamatan Nanggung,

Bogor, sesungguhnya mencuatkan contoh
nyata betapa mereka sesungguhnya adalah

korban dari perencanaan pembangunan yang

tidak mensejahterakan rakyat. Para gurandil

(penambang emas tanpa izin) itu tewas ketika

sedang berada dalam lubang galian karena.
"™ nghirup asap setelah beberapa pihak ter-

+-utu membakar ban mobil. Terlepas apakah

para gurandil itu mencuri atau tidak, kesenga-

jaan membakar ban lalu melemparkan ke gua

| tambang merupakan kekejian dan pem-

bunuhan terencana, yang harus dicari

© pelakunya.

Mereka yang tewas itu adalah penambang
liar yang secara diam-diam atau sepenge-
tahuan petugas keamanan masuk ke dalam
perut gunung untuk mencari emas. Kalau ada
pertanyaan: mengapa mereka melakukan
pekerjaan yang berbahaya itu. Jawaban yang
hampir pasti adalah: para korban, dan ratu-
san lainnya yang menjadi gurandil di pertam-
| bangan milik PT Aneka Tambang tersebut, '
tidak punya pilihan pekerjaan lain. .

Para gurandil terpaksa bekerja dalam '

sistem dan struktur yang pasti
dikehendaki oleh siapa pun yang punya
+<Kerjaan alternatif. Sekalipun harus bekerja
keras dan berbahaya, sulit bagi gurandil untuk
hidup layak. Itu karena mereka yang bekerja
di Gunung Pongkor mempunyai aturan berbe- '
da dengan peraturan pemerintah. Gurandil
hanyalah objek karena ketidakmampuan '
' mereka memanfaatkan modernisasi.

Beberapa waktu lalu, juga - pernah
terungkap ke permukaan tentang anak-anak
di bawah umur yang bekerja nyaris 24 jam di
' berbagai jermal di tengah laut di pesisir pan-
tai Sumatera Utara, seperti Bagan: Siapi-api.
Mereka mendapat upah minimal, meski bek-
erja dalam lingkungan yang sama sekali tidak
ramah dan berbahaya. Anak-anak itu terpak-
sa bekerja karena harus membantu perekono-
mian keluarga. Sekolah? Cuma. menjadx
angan-angan.

Atau, sekalipun: bersekolah sebenarnya
kurikulum yang ada tidak sejalan dengan
%;iﬁkasi yang dibutuhkan. Harus diterima

ataan bahwa kesenjangan antara kuriku-
sekolah dengan kebutuhan dunia usaha
scrasa ‘tidak ‘pernah bisa terjembatani,

| sekalipun kurikulum hampir selalu berganti. .

' Rupanya perubahan kurikulum lebih banyak
i terkait kepada bisnis perbukuan.
L. 4 :

|
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Insiden Gunung Pong‘k.br' ‘

Jauh sebelumnya, pruTuhiu.z buruh-gif;n;x-l ]

tewas mengenaskan setelah terjadi: ke-
bakaran di pabrik. Insiden itu seharusnya ter-
hindarkan kalau pintu pabrik tidak dikunci

dari luar. Kematian massal tersebut meru-:

pakan akibat dari lingkungan kerja yang
tidak mementingkan keselamatan dan kenya-.
manan.. Kenapa para buruh garmen, yang
kebanyakan perempuan, mau bekerja dengan
kondisi seperti itu? Jawabannya jelas: mere-
ka tidak punya pilihan lain,

« Perjuangan pembela kaum perempuan

yang berorientasi perubahan kebljaksanaan

pemerintah, terbukti tidak mampu, .membela

kaum 'buruh perempiian secara semestinya,
Gema gerakan ini sulit sampai kepada buruh

an pengusaha yang memliki hitung- hitungan
sendiri.
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17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 34 3l

TAHUN 2004

ndldu nal-nal seperti itu tidak diper-
hatikan dan menjadi prioritas, akan makin
sulit bagi partai untuk menarik lebih banyak
memikat pengikut karena ketidakpercayaan
tterhadap parpol akan menebal. Meskipun
‘demikian partai politik diuntungkan karena

, dalam kehidupan politik tidak pernah ada

Maka blsa dimengerti bila kaum perem-'

‘'puan menjadi pihak yang terpinggirkan,
padahal mereka merupakan penentu masa

depan bangsa. Jepang mampu menjadi '

negara 'industri berkat: kontribusi kaum’
perempuan yang sepenuh hati membesarkan .

generasi baby boomers.

Ketiga contoh tersebut, dan pastx masih
banyak contoh yang lain, merupakan bukti
‘bahwa banyak yang tidak beres di negara ini.
Ironisnya, peristiwa ‘sejenis selalu terjadi
berulang-ulang dan memakan korban jiwa.
Sepertinya nurani kita sudah kebal dan tanpa
sungkan melupakannya. :

Ironisnya lagi, peristiwa yang mengenaskan
itu terjadi ketika partai-partal politik memunyai
.peluang menyalurkan aspirasi pendukungnya
kepada pemerintah maupun lembaga legislatif..

Pada kenyataannya, parpol kurang peduli den-

gan kepentingan pendukungnya, dan hanya
menjadikan mereka sebagai objek sekejap pada
" masa pemilihan umum.

Disadari atau tidak, pengabaian seperti
itu yang menimbulkan kekecewaan ma-
syarakat terhadap para elite. Masyarakat sem-
ula mengharapkan para elite memanfaatkan
reformasi dengan 'sebaik-baiknya untuk
kemakmuran bangsa. .

Ternyata yang terjadi adalah kemakmu-
ran hanya untuk para elite, sementara tingkat
kesejahteraan rakyat terus merosot.
Ketidakmampuan keluarga para pasien
demam berdarah membayar biaya rumah

sakit merupakan contoh jelas dari kemiski-

nan absolut yang dxderita rakyat.

S S T N B R L e e R e

kepastian. Dalam kaitan 'ini, agaknya money
politics masih akan menjadi faktor yang
menyelamatkan ' parpol dari lembah ketl-
dakpercayaan.

Harapan kita, bagaimanapun kondisinya,
‘parpol jangan sampai memberi blanko kosong
kepada pemerintah dan kabinet baru men-
Idatang. Parpol harus mendesak agar pemerin-
tah menerapkan program yang benar-benar
berorientasi kepada kepentxngan rakyat.

angkat harkat mereka.

| - Kita harapkan bukan hanya parpol, para
‘anggota kabinetnya juga harus’ berorientasi
serupa. Mereka harus punya nurani dan

kebal terhadap para pelobi. ***
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PR - eils nd kronkan antararight issue’ haknya menginginkan bagi
Penerbitan saham baru itu masih usulan Gengen program divestast.: hasil yang mayorites dalan
manajemen dan perlu persetujuan  “Cuma  dengar-dengar pengerjaan proyek Alumina

JAKARTA — Pemerintah
akan menjual saham (dives-
tasi) PT Aneka Tambang
(Antam) Tbk pada semester
pertama tahun ini. Diharap-
kan, saham yang akan dile-
pas sebanyak 14 persen.

Setengahnya merupakan

penerbltan saham baru (nght_

issue).

“Kita sudah membicara-
kan dengan pemerintah.
Mungkin kita mengharapkan
tujuh persen di antaranya
adalah untuk right issue,”
ujar Direktur Utama Antam,
Dedi Aditya Sumanagara,
kepada wartawan akhir pe-
kan kemarin di Jakarta.

Begitupun, kata Dedi, ang-

pemegang saham.

ka tujuh persen untuk pener-
bitan saham baru itu masih
sebatas usulan manajemen.

Ia mengatakan bahwa renca- -

na tersebut memerlukan per-
setujuan dari Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).
“Mengenai kepastian besar-
nya harus ada RUPS dulu.
RUPS baru akan diadakan
pada bulan Mei-Juni ini,”
terangnya. -

Demikian pula dengan ke-

: pastian pelepasan saham ter-
sebut. Menurut Dedi akan
ditentukan dalam RUPS ter-
lebih dulu dan juga tergan-
tung keputusan pemerintah.

Pembicaraan dengan peme-

rintah itu agar bisa disin-

mungkin di semester perta-
ma tahun 2004,” ]elasnya

‘Menurut.Dedi, saat ini pi- |

haknya sedang terlibat pem-

bicaraan serius dengan pe-.

merintah mengenai besaran
saham yang dilepas dan

waktunya. “Berapa dan ba-~ ..

gaimana caranya, kita se-
dang bersama-sama meng-
kombinasikan antara dives-
‘tasi dan right issue, Caranya

optimal, Kita sudah kemu-’
kakan ke pemermtah 1ag1
dievaluasi.”

Dedi juga mengungkapkan

. bahwa saat ini sedang dalam

proses penunjukan under-
writer untuk proses divestasi-
ini. Namun, dia tidak mau
mengungkapkan nama un-
derwriter tersebut.

- Penerbitan saham baru,

'bagi Antam diperlukan un-
tuk membiayai proyek pe-

nambangan bauksit di Pro-

vinsi Kalimantan Barat, Dua

dang proses negosiasi bagi
hasil untuk menjadi mitra

_Antam di PT Alumina Ta-
_yan, perusahaan yang akan

menggarap proyek penam-
bangan logam tersebut.

-Dedi mengungkapkan, pi~,

" calon investor diketahui se- .

Tayan. Namun, untuk meng-

“hindari beban pada balance

sheet perusahaan, maka.
akan dimulai dari minoritas
dulu. “Kita mulai dari mino-

ritas dulu, mungkm sekxtar

40 persen,” paparnya. -
Setelah balance sheet mem-
baik dan utang sudahlunas,

, pemsahaan akan meningkat-

kan kepemxhkan sahamnya

. di.Alumina Tayan. ‘Dalam
harus tepat, supaya hasilnya - ¥

tujuh tahun, ada opsi untuk
‘mayontas karena memang’
proyek ini bagus. Jadi kita
mau mayoritas. Cuma seka-
rang beluni bisa.” Ini karena
pendanaan yang harus dike--
luarkan Antam juga harus
besar kalau ingin kepemilik-
-an sahamnya mayoritas.
Diketahui, Antam sedang
menjajaki menggandeng mi-
‘tra investor dari Jepang dan
Malaysia untuk menggarap
proyek Alumina Tayan. Pro-
‘ses negosiasi porsi kepemi-
likan saham masih dilaku-
kan. Proyek penambangan
bauksit ini sendiri membus

: tuhkan biaya 220 juta dolar
. AS atau sekitar Rp1,9 triliun.

Lebih jauh ia mengatakan
bahwa harga emas sangat

 tergantung pada naik turun-

nya dolar AS: ®has it
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Korban Pongkor Terus Dicari

BOoGOR, KOMPAS — Tim evakuasi korban Pongkor
berniat untuk terus melakukan pencarian terhadap
enam jenazah yang tersisa dan diperkirakan tewas ter-
jebak asap di lubang eks pertambangan milik PT Aneka
Tambang di level IV pada ketinggian 690 meter di atas
permukaan laut. Dalam pencarian, Minggu (7/3), kem-
bali ditemukan seorang korban sehingga jumlah korban
yang sudah ditemukan menjadi tujuh orang.

"Kami akan tetap berusaha
mencari para korban hingga
mereka semua dapat dievaku-
asi. Oleh karena itu, kami ber-
harap kepada pihak keluarga,
teman-teman korban, dan ma-
syarakat untuk bersabar meng-
ingat banyak kendala yang di-
hadapi tim evakuasi,” kata Ke-
pala Pengembangan Masyara-
kat dan Humas Unit Bisnis Pe-
nambangan Emas Pongkor
(UBPEP) Poerwono Widodo,
Minggu.

Hingga kemarin, diperkira-
kan masih ada lima jenazah lagi
yang belum dievakuasi. Dari li-
ma jenazah tersebut, beberapa
di antaranya posisinya sudah
diketahui. "Mengenai jumlah-
nya masih belum ada kepastian.
Ada yang melaporkan lima,

tetapi ada pula yang menya-
takan enam,” kata Poerwono.

masih

karbon monoksida (CO) dalam
lubang eks pertambangan ter-
sebut. Di level IV, di mana se-
jumlah korban tewas terjebak
asap, kadar CO hingga Minggu
sore hanya turun 100 ppm dari
yang semula 500 ppm. "Dengan

kadar karbon monoksida 400

ppm, sulit bagi tim evakuasi .. L
" muncul asap. Tidak mungkin

untuk melakukan upaya eva-
kuasi,” kata Poerwono.

Oleh karena itu, tim evakuasi
masih terus berupaya mengu-
rangi kadar COdi dalam/hlbang
dengan cara menyemprotkan
air atau dengan m
blower. Kuatnya udara ymng ka-

dang-kadang bertiup dari lu-
bang-lubang. ventilasi dan lo-
rong-lorong juga membuat ka-
dar karbon yang tadinya normal
bisa  mendadak = meningkat
drastis. :

Belum diketahui

sumber asap tersebut. Di sisi
lain, mfonnasiyangsimpang si-
urmasihberkembang
Aneka Tambang (Antam) me-
nyatakan, mereka tidak mung-
kin melakukan pembakaran
ban atau bahan lainnya karena
bisa membahayakan kesela-
matan jiwa. Adapun para pe-
nambang emas tanpa izin
(PETI) atau gurandd menuding
PT Antam.

"Tidak mungkin gurandil
yang melakukan pembakaran.
Kami di dalam saja masak

menggunakan lilin supaya tidak
sesama gurandil akan mence-

-lakakan, apalagi lubang itu la-

han untuk mencari emas. Tem-
pat itu bagi kami merupakan
‘sumber makan,” kata Wawan
(31), seorang gurandd, warga
Pangradin II, Desa Pangradin,

Pihak PT

: kz}t dengan lubang

Kecamatan Jasinga, Kabupaten

Sampel asap itu sendiri sudah
dibawa ke La
sik Markas Besar Kepolisian RI
pada Jumat lalu. Namun, belum
diketahui

bagaimana hasilnya,
YR ' termasuk belum diketahui juga
kemarin sore, pihak -

Hingga
. kepolisian belum menemukan ri pembakaran ban atau kayu.

apakah sumber asap berasal da-

Satu lagi ditemukan ;
Dalam pencarian kemarin,
tim evakuasi kembali menemu-
kan satu jenazah lagi yang di-
identifikasi sebagai Ningrat ali~
as Jabir (35), warga Pangradm,
Jasinga. Jenazah Jabir'dievaku~

asi pada Minggu sekitar pukul

12.30.

Jabir merupakan salah se-
orang gurandil. Ia ditemukan di
salah satu lubang ventilasi yang
menghubungkan ruang terbuka
dengan lubang eks pertam-
bangan yang ada di level IV.
”Jenazah Jabir yang paling de-
hingga bisa diambil,” kata Poer-
wono. Posisi jenazah Jabir su-
dah teridentifikasi pada Sabtu
Sore, tetapi pekatnya kadar CO
membuat upaya pengambllan
ditunda. (MAS)
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Mu31bah Eongkor

El Nllal Keruglan Belum Dapat Dlpastlkan

Jakarta, Investor
Manajemen PT Aneka Tam-
bang Tbk (ANTM) membantah
pihaknya terlibat dalam musibah
Pongkor dengan cara melakukan
pembakaran untuk mengusir pe--
nambang liar tanpa ijin (PETI).
“Kami tegaskan sumber asap
bukan dari pihak Antam. Masalah
ini sudah mengarah kriminal jadi
kita serahkan semua'.kerpetugas
untuk diteliti secara rinci,” kata

Direktur Utama PT Aneka Tam-,

bang Tbk (Antam), Deddy Aditya
Soemanegara, di Jakarta akhir pe-
kan lalu. =~ .

Deddy mengatakan, hmgga saat
ini pihaknya bahkan belum me-

ngetahui sumber asap yang me- -

nyebabkan terjadinya kecelakaan
di lokasi tambang emas perusaha-
an di Pongkor. Dia mengaku pe-
nyelidikan sumber asap memang
sulit dilakukan karena berasal dari
under ground (bawah tanah) yang
ruang lingkupnya terbatas, selung~
gamenyulitkan semua pihak, apa-
lagi munculnya asap sangat txdak
lazim.

dikan sementara menyebutkan
bahwa kecelakaan tersebut terjadi
akibat asap tebal yang bersumber
dari lubang para PETI, yang ke-
mudian masuk ke dalam tunel K4
(690 dpl) milik perseroan. Hal ini

‘tewas di lokasi kejadian.

karena antara lubang PE‘I'I terse-
but saling berhubungan = dengan
tunel K4 sehingga- menyebabkan
6 karyawan Antam pingsan dan 1,

Pihak Antam menduga asap ke-

‘mungkinan terjadi akibat kegiatan

memasak yang dilakukan di da-
lam lubang, mengingat- biasanya
mereka berada di lubang selama
3 hari sampai seminggu selalu -

membawa bekal, yang kemung-.

kinan kondisinya tidak terkontrbl
sehingga terjadi kecelakaan.

- Deddy mengatakan; akibat ke-
celakaan tersebut telah menimbul-

kan kerugian karena'terhentinya

kegiatan penambangan;selama
tiga hari,-meskipun pabrik pengo-

lahan emas masih berjalan dengan |

menggunakan stok biji emas yang

.ada. Hanya saja pihaknya belum

dapat memastikan berapa: keru-
'gmn tersebut karena hingga saat
ini masih dalam penghitungan.
Deddy menyatakan belasung-
kawa untuk korban yang mening-
gal dan keluarga korban' atas ter-

; . jadinya musibah di lubang Ku-'
Menurut Deddy, hasil penyell- %

bang Kicau unit bisnis pertam- -
bangan emas‘Pongkor di Kam-'
pung Nanggul, Kecamatan Nang-

gung Kabupatcn Bogor. Hingga:

saat ini sudah 6 korban dinyata-
kan tewas sementara diduga 6

korban lagi masih dalam . proses-

evaknagl o B s

Sementara itu. Kuasa Dxreksn :
Antam unit bisnis penambangan ;
emas Pongkor Iwan Irawan me- -
. ngatakan, bahwa pxhaknya tidak

pemahmcnakut—nakuuparaPE'I'I
atau mengusir mereka dengan
asap. Untuk menangam PETL, pe-

‘rusahaan, kata Iwan, selama ini.

‘melakukan tindakan persuasi de-
ngan cara melahxkan community

% developmem qntuk menyediakan

lapangan kerja. “Hal tersebut cu-
- kyp: berhasn,l mengingat jumlah
PETI dari waktu ke waktu terus
‘mengalami penurunan dari sekitar
1'6000-8000 orang: ‘pada tahun
1998 menjadi sekitar 100 orang
'saat ini,” Jelasnya. .
» Mengenai sisitem keamanan
’Iwan mengatakan; untuk memini-
.malisir PETI saat ini - pihaknya
- merekrut masyarakat setempat se-

 bagai Pam Swakarsa: Sedangkan

untuk pengamanan aset-aset stra-
tegis pihaknya meminta bantuan
- Brimob ‘'sebanyak 3 pleton. Na-
mun, Iwan membantah Brimob
dlpakm untuk mengusir PETL. -
-Dia juga menjelaskan, evakuasi
sangat sulit dilakukan karena se-
belumnya pihak Antam, tidak me-
ngetahm darimana ‘asap bersum-
ber.-*“Apalagi wventilasi kita udak
didesain untuk’ mengusxr asap,
kataIwan. @eis -~ .. .y
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lergoda Emas Gunung Pongkor

| agi warga Kecamatan Nanggung, sendiri, setiap kelompok terdiri dari 5 hektare dari luas eksplorasi keseluruh-
! nama Gunung Pongkor, Bogor, hingga 15 orang. Saat melakukan peng- an 8.826 hektare. PT Aneka Tambang
| bukanlah nama baru. Ia adalah galian, mereka membagi tugas. Ada pernah memperkirakan di dalam Gu-
{ perbukitan yang mengandung ratusan yang menjadi menggali, pengumpul ta- ' nung Pongkor masih tersedia sekitar
- ton emas milik PT Aneka Tambang nah, dan pengangkut tanah ke luarle- = 40 ton emas hingga 2014 mendatang.
Unit Bisnis Pertambangan Emas Pong- = bang. Setelah tanah yang diperkirakan * Ini karena sebagian lahannya dimasuk-
{ kor. | mengandung emas terkumpul mereka kan ke dalam hutan Taman Nasional
f Namun, sejak 1993, para penggali . menjualnya ke makelar yang biasanya Gunung Halilmun.
| emas tanpa izin terkenal dengan sebut- sengaja datang membeli hasil tambang. Berdasarkan hasil eksplorasi tim geo-
| an gurandil mulai berdatangan dari ber-  Satu karung tanah dijual dengan harga logi PT Aneka Tambang, cadangan
| bagai daerah. Desa Bantar Karet meru- | Rp 50100 ribu tergantung pada perkira - yang terkandung di lahan itu ada sekitar
{ pakan desa terdekat sebelah utara ka- an kandungan emasnya. Dari hasilpen- | enam juta ton biji dengan kadar emas ra-
| wasan Gunung Pongkor yang jadi sa- jualan beberapa karung, satu kelompok ta-rata 17,14 gram per ton dan kandung-
g saran para gurandil. Mereka berupaya bisa mendapatkan Rp 10juta, lalu dibagi  an perak 154,28 gram. Lokasi penam-
1 keras mencari emas di beberapa lokasi | rata. . bangan yang mengandung banyak urat
] seperti Kubang Cepu, Cicau, Ciurug, Menurut Sirin, 25 tahun, salah seorang ~ emas di daerah Ciguha, Kubang Cicau,
| Pasir Jawa, Ciguha Timur, Ciguha Uta-  gwrandil asal Pangradin, yang selamatda- . dan Ciurug. Selama setahun, PT Aneka
ra, Portal Gudang Handap, dan Pamo- ri lubang maut mengatakan, selamaber- | tambang menghasilkan 14 ton emas
} yanan. profesi sebagai pencari emas, dia bisa dan 13 - 25 ton perak. @ deffan purnama
| Puncak kedatangan mereka terjadi mendapatkan Rp 500 ribu setiap sekali
! pada 1997. Saat itu, diperkirakan adase-  melakukan penggalian sekitar 2-3 hari.
, kitar 3.000 pencari emas yang datang Pendapatan ini tentu jauh berbeda saat ini
_ dari berbagai desa. Karena banyak war-  menjadi petani. "Sejak saya menjadi gu-
gaBantarKaretdanpmdatangyang randil setahun lalu, pendapatan saya lu- 27_
| lamakelamaan jadilah perkampungan ta sebulan bisa dapat Rp 3-5 juta," tutur Si-
; baru tempat para gurandil tinggal. Na- rin.
! mun, saat ini, perkampungan tersebut Kenyataan itulah yang membuat me-
i sudah tidak ada sejak tahun 2000 sete- reka terus melakukan penambangan li-
‘i lah pihak Aneka Tambang menjaga ke- * ar. Gunung Pongkor sendiri baru res-
| tat kawasan Pongkor. mi dibuka PT Aneka Tambang Unit Pe-
| Menjadi pencari emas memang ngelola Bisnis Penambangan Emas
| menggoda para petani dari berbagai dae-  Pongkor pada 1992. Sejak dioperasikan
| rah. Selama menjadi petani, penghasilan = daerah perbukitan emas seluas 4.058
‘ mereka hanya Rp 15 ribu per hari, tetapi = hektare itu dikuasai PT Aneka tam-
dengan menjadi gurandil bisa mendapat  bang dan sudah puluhan ton emas
| bagian Rp 500-750 ribu selama tiga hari. yang berhasil dikeruk. Namun, bela-
i Gurandil selalu membentuk kelompok kangan ini, luas areal menjadi 6.047
|
|
|
|
1
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HALAMAN : 25

TAHUN 2004

Antam Usulkan Penerbitan Saham Baru Tujuh Persen

]AKARTA. KOMPAS — Ma-
najemen PT Aneka Tambang
Thbk m untuk me-
lakukan penerbitan saham baru
melalui pola
terbatas (right issue) sebesar tu-

canakan sebanyak 14 persen pa-
da tahun 2004 ini.

"Sejauh ini pemerintah be-
lum memutuskan berapa persen
dari divestasi yang bisa dila-
kukan melalui right issue. Hal
itu karena sampai saat ini masih
dalam tahap evaluasi. Kami
masih menunggu. Kalau semua
sudah okay, ya tahun ini kami
melakukan penawaran,” kata
Direktur Utama PT Antam Tbk
Aditya Sumanagara, Sabtu

waran umum

(6/3) di Gedung Antam, Jalan
TB Simatupang Tanjung Barat,

nawaran itu masih dalam pro-
ses. "Sekarang sudah dalam ta-
hap evaluasi berapa, bagaimana

besaran atau bagaimana kom- ‘pem

binasinya,” ujar Aditya.
Ditanya kapan hasilkeputus—
an itu bisa diperoleh, Aditya
mengatakan, semuanya ter-
gantung dari pemerintah. "Di-
vestasi dari pemerintah mung-
kin pada semester satu ini. Tapi
semua tergantung dari peme-
rintah. Rzght :ssue. penjamin
pelaksana emisi (underwriter)

masih dibicarakan. Yang pasﬁ
pada RUPS (rapat umum uﬁn
megang saham) sekitar b

Mei atau Juni mendatang sudah

ada keputusan,” ujar Aditya.
Menurut dia, hingga kini pe-
merintah pun masih memproses
penunjukan underwriter (pen-
jamin emisi). Ia; menolak me-

nyebutkan nama amin emi-
si yang masuk sorted list
erintah..
Antam saat ini membutuhkan
dana untuk pertam-
bangan bauksit umina Tayan

di Kalimantan Selatan senilai

~ sekitar 210 juta dollar AS yang

diharapkan dari right issue dan
mitra sh'ategis :
Rp2 ttlliun ;

_Pada kesempatan ﬁmx sama

T T i

Direktur Keuangan PT Antam.

- Tbk Kurniadi mengatakan, pi-

haknya mem; ‘angka
penjualan emas pada tahun
2003 naik mencapai Rp 2 triliun
dari angka penjualan tahun se-
belumnya sebesar Rp 1,711 tri-
liun - dengan ‘laba bemih Rp
202,02 miliar.
"Laporan 'keuangan  masih
dalam proses audit. Hasil audit
baru bisa keluar se-
kitar bulan Maret. Namun, ka-

* mi memperkirakan bisa men-
_capai Rp 2 triliun karena ter-

el i
ga emas.di pasaran -
utama dakuartalterakhirta—
u,” kata Kurniadi,,
Senlmm itu.

dunia bisa lebih dari

400 dollar AS per troy once dari

harga tahun lalu sebesar 387
dollar AS per. once.

Dalam penjelasan - kepada

wartawan, Asisten Kuasa Di-

reksiUnitB:snisPenambangan
Emas Pongkor Eko Warman

hingga 2015. Kadar biji emas 12

 sampai 15 gram per ton. Se-
‘mentaraperaleOsampallBO

gram per ton, (PIN)

r%
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M Tragedi Pongkor
: ! SR haan BUMN itu.
A ‘ 12:45 WIB dekat lubang ventilasi Tetapx dalam waktu cepat: —
DO ingaa Jini usnlah korban i level IV s 630 d aia pr. - yakat sekiar 10 menit-—kondisi S8 menghilanglan seap
tewas “tragedi”dilorong mukaan laut (dpl), yang selama  di level 4 tiba-tiba berubah. Alat dupkan blower yang tersebardi
-~ emas Gunung ' inidipakaigurandiluntukmenam-  pendeteksi gas berbunyi sangat  _ &V dinding gunung, Salah satu
) n dang:lsl membuatpamk P ng.
ongkor, tarkaret, Nang- bang emas, lyaring .bloweryangbendadllevellba-
gung, , yang berhasil di- - Menurut Udin, firasat bahwa  tim. S s e , fungsuunmkmem‘)orongmp se-
temukan tujuh orangdari  adikkandu ya—yangsebelum Tim evakuasi korban “asap - dangka
13 o ‘ menjadi “gurandil” bekerja seba-  maut” di lokasi PT Antam-UBPE, dinding gunung menye-
belum bisa dievakmasi akibat  gai petani itu—sudah dirasakan akhirnya “terpukul” mundur kare- . 'dotasapsupaya
tebalnya asap yang menghala-  saatkorban hendak berangkanke  nagas CO (karbon monoksn}cll:)n di . mm kanudxan
ngi pandang. Korban Gunung Pongkor. level 690 melonjak tajam hanya -, ;oo untuk menambah
berhasil diambil, “Saat hendak berangkat, Jabir  dalam waktu 10 menit itu. tim bantuan yang bertugas mengi-
: 7/ siang. adalahJa- memberiuang Rp 50.000. Ini agak Pada pukul 10:50 WIB kondisi rimkan tabung oksigen guna me-
bir (35). aneh, karena tidak biasanya dia CO masih dalam ukuran 200 ppm ngnsn kembah kaxgen pada alat
pastian ‘korban ang baru bemkap demikian, dan belakang-  (part per milion), namun pada pu-
berhasil dlevakuasn sebagai Jabir ' an baru saya sadar itu adalah per-  kul 11:00 WIB, melonjak tajam OBA( breathmgapparatus)
itu dikuatkan oleh kakak kandung ~ tanda dia akan pergi,” katanya. memadeOOPpm sementaraukur- m%e tim evalaiast Tirttini
korban, yakniUdin (40).lamemas- - JenazahJabir sebenarnyasej ak  an normal mestinya 25 Ppm. » lalu bertahan dilevel 1, sambil me-
tikan bahwa itu adalah adiknya Jumat (5/3) sampai Sabtu (6/3) Akibatnya, lima anggota Tim asap menipis, Eahlkemu-
kandungnya yang selama ini b& ~ posisinya sudah diketahui dan da-  evakuasi, karena menghirup gas dm, menyusultnnyahgadadx
kerja sebagai guramdil atau pe- tsegeradievakuasi,namunsaat  beracun .itu pusmg-pusmg level 4.
nambangemastadpaiiin‘(}’m%. itu kondisi asap semakin menebal Kmfsa.n Dengan penemuan m soﬁan
- .kami pasrah atas musi- | hehinua tim ‘mengurungkan uar lorong eg;na mendapatkan dan Heri Basri, serta terbaru kor-
bahyanzmenimpndikpmml. tn‘ym perawatan m ban- Jabir, maka.datg terakhir
" Diperkirakan pada hari Sabtu Kelima orang yang pingsan korbantewuymgsud;h berhasil
Korban yanzmeru war itu, Tim sudah akan berhasilm enf akibat menghirup asap gas CO dxevalmas:sebanyakuuuhorang
' evakuasuenazah]abn-.sebabp a itu, dari unsur ERG (Emergency {lakm wan. Antam
upatenBozorimber- :lhtpendeteksig;s&lnakkt;ﬁrbu% ) Raclsmns Groal;;:l) —mggRutlt::- aria Pa Ab ,um,,im
Tim an an itu menana ar .. nal peru s " yakni Eman, Abas, Qman, lan
mmugghd ha i ' ang yaify, ‘Saripudin,’ I¢°f»t Sofian, Heri Basri dan Jabir.
Udin Najmudm sedan.gkan se-or- Se;umlahguranddlainn Kﬁ
yang dilibatkan- untuk_ menjadi  adalah: Iwan, EnEkUS1YUdl 1»0-
pemandu guna mencari jenazah  1nong, Sohe, Agus, dan Agus Bule.
ﬁeknmlyiy ln:)nada k R sejumlah korban 'yang ‘diyakini
i level 4, yaitu etmggmn 5 ng -aiyal
690 meter dpl, juga ikut pingsan.  masihterjebak padalo B ng
“Padahal (saatitu) jarak antara ° di‘lokasi‘di: PT"*Antam/:(An
kami dengan jenazah Jabir sudah Tamban ). Unit -Bisnis ’Pertam
dekat, kira-kira berjarak 5 meter - bangan'Emas Gunung ngkor
saja, namun dengan kondisi-itu YaﬂgteﬂetakdlDesa
terpaksa kami berbalik : angxw Boaﬁor,’.lawi%g
nya,” kata Saripudin, anggot RG . dilaku ‘hariyal
yang pingsan itu saat ditemui war- * SARinternal
tawan di poliklinik milik perusa- ' kepolisian.. (34) . ,m}m,s«. -

24
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| E - | ' |
Evakuasi Korban
Pongkor Tersendat
Tim penyelamat tak  1a dikenali dari pakaiannya kami kirim ke Puslabor, v-}'?%eseiimy%mp Rudy,
o berupa t-shirt warna biru namun lamanya pemerik- pada pertambangan bijih se-
berani melakukan = s dan cerana drill cokﬁ;:. saan u?a;: dapal: ;xiiashyl;mz  pertidi Pongfgf kas&s-ka-
<l : Satu jenazah yang terlihat ~ tergantung obyex Nng ‘sus sepertiini jarang terjadi.
evakuasl !(.arena dekat berada dekat Jabir diteliti,” tambah Ferdi. “Berbeda dengan batu bara
kadar CO meningkat. -  namun belutn bisa dieva- ~Menurut Pakar Pertam-  yang mudah terbakar, tam-
: kuasi diperkirakan jenazah =~ bangan dan LingkunganIn; bang bijih seperti emas tidak

BOGOR — Proses eva-
kuasi korban asap di Unit
Pengembangan Bisnis Emas
(UPBE) Pongkor berlang-
sung tersendat-sendat. Sam-
pai pukul 12.30 kemarin
(7/3), tim penyelamat yang
terdiri dari Emergency Res-
ponse Group (ERG), Safety

.dan Hyperkes PT Antam di-
bantu para gurandil rekan-
rekan korban hanya mene-
mukan dua jenazah.

Lantaran kadar gas kar-

bon monoksida (CO) masih

cukup tinggi, tim baru dapat
berhasil mengevakuasi satu
jenazah yang diidentifikasi
bernama Suningrat alias
Jabir (40), warga Desa Pang-
radin’RT 5/5 Jasinga, Bogor.

Korban ditemukan pada

- pukul 9.30 WIB, dalam posisi

telentang melintang di atas
rel main car (kendaraan khu-

sus tambang), sekitar 100

meter dari lubang ventilasi
pada level 650 meter. Untuk
menuju ke sana, tim penye-
hrm:lti harus ml%lulld "E}";
gan di punggung bukit blo
Cepu ygng me,da‘nnya cukup
berat dan licin sehingga eva-
kuasi baru berhasil dila-
kukan 3 jam setelah korban
ditemukan. =

Korban ditemukan dalam
kondisi tubuh tglah mem-
bengkak dan berbau. Manta
(30 tahyn), gurandil yang
ikut tim penyelamat, menge-
nali korban bernama Jabir.

Yudi alias Lonong (20). “Sa-

makai ciput (sejenis topi
kupluk), seperti yang biasa
. dipaka
_ gurandillain. Jarak antara
jenasah Jabir dan Lonong
hanya terpaut lima meter
saja. Tim penyelamat tidak

berani melakukan evakuas -

karena kadar CO meninggi.
Dengan demikian, masih
enam orang korban yang be-
~lum dapat dievakuasi: Mere-
ka adalah Engkus (28), Lo-

. (25), Agus Bule (30) dan So-
leh (30). Sedangkan korban
yang sudah dapat dievakuasi
adalah Heri Basri (25), Iyan
Sofyan (25), Eman (30), Abas
(40) dan Oman (31), Jabir
(35) termasuk seorang kar-
yawan PT Antam, Haris.

Di tempat terpisah, Kepala
Satuan Reserse dan Kriminal
{Kasat reskrim) Polres Bogor
Ajun Komisasris Ferdi Sam-
bo mengatakan, hari ini
(8/3) pihaknya akan kembali
mengirim

. "Kami akan terus menyeli-

. -diki tempat asal dan sumber

| asap di dalam’tambang,"”
' ujarnya.

Pada pemeriksaan sebe-
lumnya, Kamis (4/3), tim
dari Pusat Laboratorium

" dan Forensik (Puslabfor Ma-
" bes Polri) telah mengambil
sampel asap. ’Hari Jum’at
(5/3) lalu sampelnya sudah

. yamelihat jenasah itu me-

i Lonong,” kata Sirin, | ), pembakaran yang tidak |

nong (20), Iwan (18), Heri

kan tim ke lokasl.

.kurangnya oksigen,” kata--

stitut Teknologi Bandung
(ITB), Dr Ir Rudy Sayoga,
penyebab tingginya kadar
CO di dalam tambang emas |
Pongkorkemungkinan ada-#

sempurna. "Artinya, pem-"

‘bakaran tidak disertal un-

sur-unsur yang seimbang-
seimbang, misalnya karena |
nya kemarin. Cay .
'Apalagi, tambah Rudy, ka-
lau benar ada pembakaran
ban bekas mungkin juga
muncul gas-gas beracun
lainnya karena bahan-bahan
.kima'penyusun ban karet
sangat banyak. ‘Walaupun
begitu, pembakaran kayu
juga tidak kalah berbahaya,
karena baik karet maupun
kayu'sama-sama mengan-
dung unsur C:(karbon) se-
. hingga munculnya gas CO
dari pembakaran yang tidak
sempurna mungkin terjadi,”
tuturnya. ;
Rudy juga menyebutkan
kemungkinan gas CO berasal
dari peledakan bawah tanah
' yang dilakukan penambang.
Kadar CO yang tinggi dan
relatif stabil menurut Rudy,

. kemungkinan disebabkan

oleh sumber gas (api) yang
belum hilang/padam, “Jadi
solusi yang paling tepat ada-
lah mencari sumber gas atau
asap dan melokalisasinya
atau memadamkannya,”
ujarnya. ;

banyak melibatkan unsur
|yang memungkinkan ter-

jadinya pembakaran tidak
sempurna yang hasjlnya gas
CO,” paparnya. “’Kecuali ka-

lau memang ada pembakar- .

an yang sengaja dilakukan,
siapapun pelakunya.”
Untuk menemukan sum-
ber pembakaran, menurut
Rudy, sebetulnya cukup mu-

. dah. Pihak Antam bisa mela-

kukan analisis aliran udara

yang melewati jalur-jalur

ventilasi yang ada di jaringan
terowongan pertambangan.
“Dengan melihat arah masuk
dan keluar udara yang diatur
oleh blower di setiap venti-
lasi sebetulnya dapat diten-
tukan dimgna lokasi pem-
bakaran.” mc09

o
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HALAMAN: .5 TAHUN 2004

Belum Dievakuasi
E:allln Korban Pongkor

trukB-9824-
& pengukur gas menunjukkanang-  an dibawa dengan
Kematin, satu korban ter. Mayat Zabir terpaksa e - pe 400 ppm, seingga tm eva- WA milk FT Anea Tambang.
lagi ditemukan sudah Blok Cepu karena lebih mudah  kuasi membatalkan tugasnya. K grieanm d"""“"em‘mm
agl i Hari ini tim baru bisa meng: ung
dikeluarkan dari lubang tempat i Zabir seo- . mas Parengpeng, atau sekitar 9
membusuk. mereka masuk dibandingkan evakuasi Zabir, sedangkan seo- . e s .
' areal resmi milik PT Aneka rang korban lagi sudah diketa- mwlsak Pﬂme’em
BOGOR — Tim gabungan evakua-  Tymbang, ° "hui posisinya," kata Bambang, korban. mmmszabu warnai
musibah lubang maut Gunung Tim evakuasi yang dibantute-  staf Humas PT Aneka Tambang, pellljadinmmSanl i 40 G, kv
;mzkakminmm man Korban yang juga merupa-  kepada Tempo News Room. Sete- kak kandung Zabir, terlihat se-
e Tty/n, A ) O O e & . & depen el it e
Zabir, 35 tahun, warga RT 05/05,  WIB kemarin naik ke Blok Ce- . melanjutkan pencarian korbar in. Sebelum masuk lubadg
Does Pasgrede, Soaor: Derg o, dmmoit disiius pace Kor- . - Singot R AR - S i he
demikian, hingga Minggu (7/3)  ban, Dari atas bukit, posisi bebe-  dak membuahkan lmﬂnmk. e e Pt St
kesuria, sudsh- tujolt korbeh  rape kohen Bk difhat fergele- | Iondingie e et 20 itu, Zabir sempat memberi uang
ditemukan. Sementara itu, ;) di lubang ventilasi. Saat ditemukan, kondisi ma- i A
&yu:nkubmhnmmmﬁih Tim evakuasi kemudian ma- yatZabirwdahme;n!:ustﬂc Dia = Rp 50dlr; stnpawbap&mmnbmmr
berada i dalam lubang penany gk dan mengambil mayatZabir, ' mengenakan laus biru, celana  uang, ¢in SeRPR PP T
bangan belum dievakuas. scktae 100 thwler dai beng . cokeldt, dus sSysiu RS Dl | Sms EpR IR S AU
Sehoguiuace diberitakan % . - yentieel Sebehum dtark koatis,  mayat dileankan sbuh seter Swyn bAE, CONTOR TR
belumnya, 13 orang pencari mayat jtu diikat. Pada pukul  dan sepatu bot yang diduga mi- roes miendout Rt Btk de-
emas liar (gurandil) dan karya (0930 WIB, mayat Zabir dieva-  lik korban. o
wan PT Aneka Tambang terku-  1a5i Ketika tim evakuasi kem-  Setelah dibawa melalulbul;: - o @ deffan purnama
rung asap di lokasi penambang- bl yrun ke lubang itu, alat yangtenal.mvatlablrkﬂnu
an, Raby (3/3). Empat dari kor- :
PET s S Sl MENGHITUNG HARI
Keempat korban itu adalah
Oman, Eman, Abas, serta Aris
Purwadi, karyawan Antam, me-
ninggal ketika akan menyalakan
blower. ‘
Dua korban lainnya dievakua-

si pada Jumat (5/3) dan Sabtu
(6/3). Kedua korban itu adalah
Iyan yang dievakuasi pada Ju-
mat, pukul 17.30 WIB, dan Heri
Basri yang ditemukan pada Sab-
tu, pukul 08.30 WIB.

Enam korban lain yang be-
lum dievakuasi, yakni Yudi Lo-
nong (ketua kelompok Lonong
Pangradin), Agus Jampang (ka-

Pangradin)
dan Agus Bule (warga Kam-
mhmubon.DmBanhr

Adapun korban ketujuh, Za-
bir, kemarin ditemukan di lu-
bang ventilasi PT Aneka Tam-
bang Tbk. Unit Bisnis Pertam-
bangan Emas pada jarak 690 me-
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A/(Suara Kary‘ a : ng Thk yang mem-
PT Aneki Tambang Tgk . atau t;:gaunana kombmasmya. ‘banan_ perhanan_' ‘B
(Antam) meminta pemerin-'{:-,‘,Selam itu,. ujarnya. -pemerin-
tah mengizinkan dilakukan- - {2 masih, dalam proscs penun

nya penawaran terbatas  \rirer). Namun Deddy meno
(ﬂgh‘ 133" )ltehubungan-—_menycbutkan nama penjamin -
rencana dlvestasl sebesar ).,% masuk ‘“I am daftar short .

A4 genen Qaham. “ /Seperti diketahui, Antam ‘saat ',

. ini' sedang ‘membutuhkan dana ' I

Pmm dlvestas: pemsahaan untuk proyek pertambangan "M

yangakandilalmknnpemcnntah _bauksit Alumina Tayan di Kali- ' penj

tahun lni‘ sar ‘14 persen. - mantan Selatan senilai kurang

} ersen’ dilakukan - lebnh2leutadolarAS "Pen-
merintah” melz ,"?‘enawaran ‘danaan ‘proyek ‘selain ‘dari. right.

umum’ terbatas’ (right issue)," issue juga dengan menggandeng
kmDmtAnum‘gitidy Aditya mitra strategis,” katanya. -

anegara - usai: jqq;pa. pers  Baru-baru ini, Antam jugaten- b

e ra pe- ' gah aki untuk melakukan : ‘a .'."'L
kor, di Jakarta, . ehpldnsidiwilayahl(abumn:z :
Sabtu(ﬁl;). W3 } “.;(,»rj u.‘. Sumbawa Bm Lokasl yang

.....
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\L' R

JAKARTA (Suara Kmya) Mu-

sibah yang térjadi di Unit Bisnis ..
Penambangan 'Emas:(UBPE) *

Pongkor, 'Bogar; yanz mene-
waskan ' bebcnpa ‘penambang

liar dan seorang karyawan An-

tam, bukan karena kelalaian atau - mas
‘PT Aneka Tam- :

ulah
bang (Antam). ‘Bantahan itu di-
lontarkan Dirut PT Antam Ded-

dy-Aditya Soemanegara. usai i
“karyawan Antam yang sedang
‘bekerja mengalami pingsan, bah- .
:kan seorang.diantaranya tewas,

jumpa pers mengenai kecelaka-

di Pongkor,

dl Jakaru. Sabtu (6/3).

Menurut © Deddy. musibah
Pongkor diserahkan sepenuhnya:;

pada aparat kepolisian, - sesuai

o delakakan karyawan:" tcgasnya. i

terus berupaya umnk memini-

‘justru terjadi ‘akibat asap tebal* pengembangan @

. Menurutnya,” " berdasarkan, mahsxrkcgmn pehajnban;nn liar
dugaan sementara, kecelakaan' secara proaktif-, melalui usaha“,
: muyanat
yang bersumber dari |lubang (community devqlopmm); dan-

-penambang liar yang kemudian

uk kedalam .tunnel K4 (690

dpl) milik perusahaan, karenaan-; ,

‘tara lubang tersebut saling ber-
- hubungan . mengakibatkan asap

tebal masuk. Akibatnya 7 orang

Para penambang Jiar pun dlm
kirankan banyak yang terjel
dan beberapa diantaranya tewas: -

tanggung jawab sosial yang da-
pat menyerav

b o 0
pendekatan aparat' pemm’lncah
*dan tokoh keamanan

: setempat:
+ "Kegitan penambanzan liar

samg'saja /| bunuh" m%ngan
mcngunakap lubang.'y
pit dan peralatan yang sekadar

nya tentunya akan sangat mem- ’

bahay akﬂnmjelasnya. \-\,W\
Dalam upaya menghilangkan *

kembah oksnggnh pada alat OB:;
(Oxygen  Breathing apparatus
ang dlg lfmt:‘ o
lala di‘level ;;h
bil mcnun;glr asap mpnipnr.
baru kemudian d;amﬁ‘)irxulkum
, yang ada dj level 4" kor-
‘ban musibah ; tambang.. §mas
Pongkor ju{:h :;:;hm asil
dievakuasi 0
responce ..&Group.. (ERG): P'l‘
Antam yang' juga yang dibamu
para (penambang emas
liar). Merekanmrgabung rdalamy
t ‘ka.ﬁ

" Humas‘PT'A
. .texhadap fasilitas pmduksl UBPE ' tam secara terus menerus meng- - ,Sohhm di lokasi ke;admn. Mmg

dengan_kasusnya yang sudah - |
mengarah pada tindakan krimi-
nal. Meski démikian pihak An- .

seudm.'hunya.rnwnyawr

\."Tidak ada kerusakan apapun -asap di lubang galian, pihak An.

akibat musibah ini, kecyali ke~ _hidypkan blower yang tersebar gu_ kemarin-mengatakan, 'Mayat
penambangan untuk se- dlscuapdmdmggtxﬁl ./"Salah wnkhltyangdnemukannmﬂiQ
-mentam di hentikan,” ujarnya. -2/ : satu-blower yang berada di‘level ) diketahui bernama Jabir alias Su<
‘.. Pihak PT ‘Antam Tbk, UBP 1 "berfungsi - untuk, mendojong ' ningrat '(40), | warga' Dm Pan®
“Emas , Pongkor,.. dan pihak.’ asap, sedangkan yang, terpnsang gradin,” Kecamatan, N anuung
- ' ’kepolisian, disebutkan, masih’ " di.setiap dinding*gunung’ber Mayatdnanghn 100 metér’ dari
‘meneliti: sumber asap maut yang ' fungsi untuk menyedot asap su- luban&vmh;{@gkvd ly.
- merenggut - puluhan para payabisa cepat keluar,”jelasnya. kmu\»pengamatan
uran- * gurandil yang berada dilobang--" " Pihak petusahaan juga memu- Suarq, Karya, ;dm ggu kemariri
i - “lobang ilegal hingga menembus tuskan menambah fim bantuan ‘tim ERG, dari PT Antamjuga
il O e i
" una menglsi y
.‘ ol bernama - Yudi. Lonong;-(20).
: Namun tlmwevakuasv ‘belum
berhasil ' méngeyakuasi. mayat
itu keluar: mbﬁa K‘;“lgn
. dungan ‘“gas; cun an
_tlno%nokslda* (CO)-yang, Sgltl:;?
1100 ppm (park per million) tiba-
:tlba ’dlwppm'l i
mm (6/3). lalu
 telah berhasil'di ) ‘mayat
“ Yan' Heri, Basri" asal ‘Tasik,
*'malaya. Mawaasn ditemukan

EVAKg‘ﬁST KORBA}aIg 3 y onaotq ldc:;c)gl;au darf’ hpqg:w %}l mw:uba "ERG:’sempat
Umlalm mlah L was, lubang areal : M€
Emeape e e (mfé"f"‘f'fwf* et
» namoang el
E‘qY 5 W saat ::::l’wan e’rewa di dalam fe & (Antara)
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Aneka Tambang Usul Rights Issue 7%

Jakarta, Investor
Manajemen PT Aneka Tam-

bang Tbk (ANTM) mengusulkan
kepada pemerintah agar dari ren-
cana divestasi 14% saham perse-
roan tahun ini, sebanyak 7% dila-
kukan melalui penawaran umum
terbatas (rights issue).
“Pemerintah akan divestasi
14%. Kalau semua OK, tahun ini
bisa dilaksanakan,” kata Direktur
Utama PT Aneka Tambang Tbk
(ANTM), Deddy Aditya Soema-
negara, di Jakarta akhir pekan lalu.
Deddy mengaku, pemerintah
memang belum memutuskan
berapa persen yang bisa dilakukan
melalui rights issue, karena masih
dalam tahap evaluasi dan Antam
menunggu keputusan tersebut.
“Rights issue masih dalam proses,
berapa dan bagaimana caranya,
serta besaran atau bagaimana
kombinasinya,” tutur Deddy.
Hasil divestasi itu akan diguna-
kan Antam untuk membiayai
proyek pertambangan bauksit
Alumina Tayan di Kalimantan
Selatan yang membutuhkan inves-
tasi US$ 210 juta. Selain bersum-

ber dari rights issue, proyek itu ju-
ga akan dibiayai dengan meng-
gandeng mitra strategis. Asisten
Deputi Menneg BUMN Aloysius
K. Ro pernah mengatakan, mana-
jemen Antam mengusulkan rights
issue sebesar US$ 30-31 juta un-
tuk proyek bauksit tersebut.
Mengenai underwriter (penja-
min emisi) yang akan ditunjuk,
Deddy mengatakan, saat ini masih
dalam proses pengkajian pemerin-

tah:‘Namun dia menolak menye-
butkan calon underwriter yang
sudah masuk dalam shortlisted.
Dari sisi kinerja, Deddy berha-
rap tahun ini bisa lebih baik dari
tahun lalu. Hal ini mengingat har-
ga emas di pasar internasional bisa
di atas US$ 400 per troy ounce
dari level US$ 387 tahun lalu.
“Naik turunnya harga emas ini di-
sébabkan berbagai faktor, teruta-
ma perkembangan kurs dolar AS,”

Dian Abdul l-laklm,‘ Analls Trust Secuntles

Hold Saham ANTM |

DIAN Abdul Hakim menyatakan dalam divestasi ANTM
yang terpenting pemerintah masih memegang saham,
mayoritas. Jumlah divestasi ANTM sebesar 14% serta . .
mekanisme yang akan digunakan bukan menjadi faktor. yang
jadi perhatian publik, melainkan besaran harga yang akan

diberlakukan.

Musibah Pongkor yang dialami
akan bersifat sesaat .dan tidak be

Artinya, untuk jangka panjang

dibury investor; Untuk itu, dia me

saham ANTM. e eis

A menurut dia, hdnya
rppngaruh terhadap pasar.
ANTM tetap akan ° p,ff
comendasikan hold untuk

ujarnya. -

Kenaikan harga itulah yang
mendorong perseroan di
kan mampu meraih penjualan Rp
2 triliun selama 2003, lebih tinggi
dibanding 2002 sebesar Rp 1,711
triliun dengan laba bersih Rp
202,02 miliar. “Laporan keuangan
2003 masih dalam proses audit
dan baru bisa keluar akhu' Maret,”
katanya.

Sementara itu Asisten Kuasa
Direksi Unit Bisnis Pertambangan
Emas Pongkor, Eko Warman,
mengungkapkan, saat ini stok
emas di pertambangan Pongkor
diperkirakan hanya cukup sampai
2014 hingga 2016. Untuk me-
ngantisipasi penurunan stok, An-
tam terus mencari cadangan baru.

Kadar bijih emas di Pongkor
berkisar 12-15 gram per ton dan
perak 160-180 gram per ton. Se-
hingga, tahun ini Antam memper-
kirakan produksi sekitar 4,175
juta ton untuk emas dan 24 ton
untuk perak. Itu belum termasuk
hasil penambangan emas di
Cikotok sebesar 300 kilogram pa-
da tahun ini. @ eis :

29
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Jakarta, NERACA

Direktur Utama PT Aneka
. Tam (Antam) Tbk Dedi
. Aditya Sumanagara kembali
. membantah bahwa pihak
Antam yang sengaja mel

ngasagan di lubang-luban
pertambangan liar (Peti
dengnn.mksudmengusirpara
gurandil (penambang liar).

“Kami harus menegaskan lagi
di sini bahwa sumber asap sama
sekali bukan dari Antam. Kami
malah akan menyerahkan perso-
alan musibah ini kepada pihak
ya% berwajib karena jelas, ma-
salah ini sudah mengarah kepada
kriminal,” tegas Dedi Aditya kep-
ada wartawan di, Jakarta, Sabtu
pekan lalu.

Dengan tulus Dedimenyatakan
prihatin dan berdukacitasedalam-
dalamnya atas musibah di sekitar
lubang atau vein Kubang Kicau di

Hberharap kejadian ymg memilu-
kan ini tidak lagi terjadi di masa-
masa mendatang. Kami meminta
pengertian mereka yang masih
terlibat di kegiatan penambangan
liar bahwa apa yang mereka la-

area pertambangan Antam. “Saya

kukan sangat berbahaya untuk
keselamatan nyawa mereka
sendiri,” tutur Dedi.

Ia menegaskan, musibah ter-
sebut murni akibat asap pekatyang
berasal dari lubang yang “digang-
sir” Peti yang saling berhubungan
dengan level empat (tunel K4)
pada ketin%gian 690 di bawah
permukaan laut (dpl). Asap terse-
but kemudian masuk ke dalam
tunel K4.

“Para penambang tidak resmi
terjebak dengan asam pekat yang
memiliki kandungan CO yang cu-
kup tinggi, termasuk di antaranya
satu karyawan Antam,” katanya.

Menurut Dedi, dari pengala-
man puluhan tahun melakukan
penambangan emas, asap sung-
guh amat tidak lazim dalam ke-
giatan pertambangan emas. Oleh
karenaitu,iamemperkirakan asap
tersebutmemang berasal dari para
mlamb tanpaizin, yang mung-

in berasal dari kegiatan masak
memasak dengan menggunakan
ban bekas atau kayu bakar.

“Dugaan ini saniat .mungkin
terjadi, selain untuk kegiatan me-
masak, mungkin api itu juga

dipergunakan untuk menghangat-
kan tubuh mereka. Para penam-

~ bang ilegal itu biasanya bisa sam-

paiseminggu di dalam terowongan
yang mereka bikin sendiri,” te-
gasnya.

Sementara itu dari Bogor dila-

rkan, tim evakuasi gabungan di
okasi di Antam Unit Bisnis Per-
tambangan Emas (UBPE) Gunung
Pongkor yang terletak di Desa
Bantarkaret, Kecamatan Nang-
ﬁung, Kabupaten Bogor kemarin

embali berhasil menemukan
seorang korban lagi.

Menurut Kantor Berita Antara,
korban berhasil ditemukan Tim
gabungan sekitar pukul 12:45WIB
di dekat lubang ventilasi, yang
selamaini dipakai gurandil dilevel
IV atau 690 dpl. Jatidiri mayat laki-
laki tersebut beluk diketahui dan
saat ini segera dibawa ke Pusat
Kesehatan milik perusahaan di

- Parongpong, yang berjarak sekitar
9 Km dari kantor pusat di Gunung
PongKor untuk mendapatkan pe-
meriksaan forensik olehitim
dokter: ¥k

“Siapakorban baru yang sudah
berhasil dievakuasi ini belum di-

Antam Bantah Lakukan Pengasapan
di Lubang Penambangan Liar Pongkor

ketahui jatidirinya,” kata staf
g&mas UBPE Pongkor, Bambang

Meskipun ditemukan lagi se-
orang korban tewas, namun eva-
kuasi terhadap korban lain akibat
asap maut di lokasi di Antam Unit
Bisnis Pertambangan Emas
(UBPE) Gunung Pongkor, tetap
dilakukan berhati-hati.

“Kepekatan asap di level 500
dan bahkan 690 sudah bisa ditem-
bus, namun di level 600 dan 650
kepekatan asapnya masih di atas
normal, sehinglg(a evakuasi tetap
memperhitungkan faktor terse-
but,” kata staf Humas Antam
UBPE Pongkor, Ujang Solihini.

Seperti diketahui, evakuasi ter-
hadap sembilan penambang emas
liar alias gurandil yang tewas di
Eua maut Ciurug, Gunung Pong-

or; ‘Bogor, mulai Kamis (4/3)
pukul 09:00 sempat distop karena
kadar gas CO atau karbon monok-
sida di lokasi kejadian itu masih
sangat tinggi. : :

“Kamispa{ sekitar pukul 06.00,
kami berusaha melakukan eva-
kuasi terhadap sisa pe-nambang
emas liar tersebut. (31)

30




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

ke MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA PEMBARUAN
O KOMPAS O SINAR HARAPAN
O KORAN TEMPO O THE JAKARTA POST
O MEDIA INDONESIA O MAJALAH GATRA
O NERACA O MAJALAH TEMPO
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH FORUM
0 ,RAKYAT MERDEKA O INVESTOR IND
REPUBLIKA 0 '
| O SUARA KARYA
|
| | KODE: O LISTRIK 0 PERTAMB.UMUM DAN GEOLOGI
| 0O MIGAS m/UMUM
jq JAN  FEB APR MEI JUN JUL AGST SEPT OKT NOV  DES
123456(7)809 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
HALAMAN : 1 TAHUN 2004

T e ——

Evakuasi Musibah Pongkor

lea Penyelamat Plngsan

Tim evakuasi masih menunggu hllangnya
asap dan turunnya kadar gas karbon
monoksida di dalam tambang.

BOGOR — Upaya evakuasi
jenazah para gurandil (pe-
nambang emas tanpa
izin/PETI) yang terjebak di
pertambangan emas Gunung
Pongkor, Bogor, Jawa Barat,
masih terhambat. Kemarin
(6/3), lima anggota tim
evakuasi pingsan di lorong
menuju lokasi jenazah para
gurandil pada level 690 meter.

Menurut Ketua Tim Eva-
kuasi, Fauzi, peristiwa ping-
sannya kelima anggota tim
terjadi pada pukul 12.00. Saat
itu tim hendak mengevakuasi
jenazah salah satu korban
yang diidentifikasi bernama -
Jabir (40 tahun) melalui lo-
rong masuk di level 690 .
meter. ’

“Ketika itu, kadar gas nor-
mal dan asap mulai menipis,
sehingga tim memutuskan
untuk memasukan 12 orang
anggotanya ke dalam. Na-
mun, ketika tim hampir men-
dekati posisi korban, men-
dadak asap berembus dari
arah utara ke arah tim, se-

hingga dalam waktu 10 menit, -

anggota tim mulai merasa
pusmg dan lima orang ping-
san,” ujar Fauzi.

Kelima orang yang pingsan.

adalah Saripudin, Kiki, Igor,

‘M Nuh, dan Sirin. Beruntung,

kelimanya berhasil ditolong
oleh rekan-rekannya dan
mendapat perawatan dari
petugas kesehatan. Setelah
diukur, ternyata kadar gas
karbon monoksida (CO) telah -
naik menjadi 550 ppm, jauh
melebihi nilai ambang batas
(NAB) 8-25 ppm. Tim evakua-
si akhirnya mundur dan me-
nunggu hingga kadar gas CO
menurun, Untuk mengeluar-
kan asap yang masih berada
di dalam tambang, tim me-
nyalakan seluruh blower dan
menyemprotkan air ke dalam
tambang.

Sebelumnya, sekitar pukul
08.30, tim telah berhasil
mengevakuasi jenazah Heri
Basri (25) melalui lorong

‘utama di level 500 meter atau

level dasar. “Kami menemu-
kan Heri di level 650 meter,
Soel Lt sesicgen jenasaco
a a
diturunkan dengan lift ke
lantai dasar,” jelas Fauzi.
Dengan demikian, korban
ang telah berhasil dievakuasi

_ bertambah menjadi lima

orang yaitu Heri Basri (25),
Iyan Sofyan (25), Eman (30),

Abas (40) dan Oman (31) Se-
korban yang belum

" ‘berhasil dievakuasi tersisa 7

orang yaitu Jabir (40), Engkus

."(28), Lonong (20), Iwan (18),

Heri (25), Agus.Buie (30), dan
Soleh (30). Satu orang korban
merupakan karyawan PT An-

. tam yaitu Haris Purwadi (27).

PT Aneka Tambang
(Antam) hingga kini belum
mengetahui penyebab mun-
culnya asap yang mengaki-
batkan tewasnya penambang
emas di Unit Bisnis Pertam-
bangan Emas (UBPE) Pong-
kor di Kampung Nanggul, Ke-
camatan Nanggung, Kabu-
paten Bogor. Namun, per-
usahaan membantah adanya
prosedur pengusiran penam-
bang liar atau gurandil
menggunakan asap.

“Kita tidak pernah mela-

~kukan.pengusiran dengan

asap. Kalau boleh memilih, -

- jangan sekali-kali mengasapi

untuk/mengusir,” ujar Kuasa
Direksi UBPE Pongkor, Iwan
Wirawan, dalam jumpa pers

- di kantor pusat Antam

Jakarta, kemarin (6/3).
Menurut Iwan, kalau

metode itu dilakukan, sama

nja denf:‘n mencelakai diri

karena asap mg
dlmuuklua ke lu!
bang yang digali para penam-
bang liar akan masuk ke sis-
tem terowongan yang diba-
ngun Antam. “Itu alasan yang
tidak logis sekali,” tambah
Direktur Utama PT Antam,

_ bangan yang

Dedi Aditya Sumanagara
Selain itu, lokasi penam-
telah beroperasi
sejak 1994 ini ventilasinya ti-
dak didesain untuk mengusir
asap. “Karena memang dalam
pekerjaan kita tidak ada ter-
kait dengan asap, mungkin
berbeda dengan penambang-
an lainnya,” jelas Iwan. .-
Menurut Iwan, para
gurandil nekat menjalankan
bisnis ilegal ini karena hasil .
nya menjanjikan. Dari data
pada tahun 1998, penam|

- .anmereka dapat meng

kan 8 kg emas per hari. Bila"
harga emas per gramnya ada-

" lah Rp 60 ribu, maka sirkulasi

uang yang beredar dari pe-
nambangan ini bisa mencapai
Rp 480 juta per harinya. Emas
yang mereka dapatkan, lan- '
jutnya, ditadah melalui .
cukong-cukong. “Siapa yang
tidak tergiur,” tandasnya.
Iwan juga menjelaskan bah-

_ wa'perusahaan mempunyai '

komitmen untuk memberda-
yakan masyarakat sekitar
agar tidak menjadi gurandil.
Salah satu program yang di-
kerj adalah membuat
community development
(Comdev kl , "Biaya untuk Com-
dev ini kita keluarkan R 4-5

miliar pada tahun 3004,
gram ini tergolong berhasil
karena bisa mengurangi
jumlah gurandil pada tahun
1998 sebanyak 6.000-8.000

‘orang menjadi hanya 100-an

orang pada saat ini.” M has/€0¢

3]
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Dua Mayat “Pongkor” D{temukan

BOGOR, (PR).- ,

Tim evakuasi yang terdiri dari,
Emergency Response Group
(ERG), Safety dan Hypercdst PT
Antam dibantu para gurandil,
rekan-rekan korban bérhasil men-
emukan dua mayat korban "Trage-
di Pongkor", Minggu (7/3),'

Tetapi karena kadar gas karbon
monoksida (Co) masih cukup ung-
gi, tim hanya bisa mengeyakuasi
satu mayat yang diidentifikasi

bernama Suningrat alias Jabir (40), -

‘ warga Desa Pangradin Rt 05/05
| Kec. Jasinga Kab. Bogor. -
i Menurut keterangan yang di-
‘ himpun "PR", kendati proses
evakuasi korban asap di Unit Pe-
ngembangan Bisnis Emas (UPBE)
‘ Pongkor berlangsung tersendat-
i sendat. Namun, tim evakuasi
l berhasil menemukan dua mayat gu-
randil, yang terkapar di level IV

Bantar Karet Kec. Nanggung Kab. -
Bogor.

Lubang Ciurug Blok Cepu Desa 1 ¢
danM Nuh, xumndclyangikutnm'

“Kedua korban ditemukan tim
isekua pukul 9.30 WIB, saat itu po-
‘sisinya tcrlentang melintang di atas
rel main car’(kendaraan khusus
. tambang-red), sekira 100 meter dari
"lubang ventilasi pada level 650 me-
ter (level IV-red). Untuk mencapai

ke Iokasi itu, tim penyelamat harus

melalui tebingan di punggung bu-
“kit blok Cepu’yang medannya
cukup beratdanlicin.

Sehingga evakuasi baru berhasil’

dilakukan pukul 12.30 WIB. Ken-

.dati begitu hanya mayat Jabir yang
* bisadievakuasi. Setelah dievakuasi,

jenasah Jabir diangkut dengan truk
milik PT Antam dari Pos Keaman-
an Blok Cepu ke Gedung Serbagu-

na Pongkor di Kampung Pareng-
peng, Desa Kalong nd G

p::ll);:hmatan. "Sayiam melihat ha-
yat itw memakai topi kupluk, seper-
ti yang biasa dipakai Lonong. Jadi
saya memperkirakan i itu mayatnya
Lonong," kata Sirin..

Setelah tim berhasil mengeva-
’kuasi mayat Jabir, maka selepas
tirahat, pukul 13.00 WIB, tim kem
bali berupaya mengevakuasi: ‘mayat
Lonon - Namun, kadar Co

mencapai 400 ppm. Pada-
hal, saat ditemukan jarak antara je-
nasah Jabir dan Lonong terpaut seki-
ra lima meter. Tetapi, karena Co mu-
lai meningkat, maka tim sepakat
hanya mengevakuasi mayat Jabir.

- Para korban yang masih berada
dalam lubang diperkirakan, Engkus
{(28), Lonong (20), Iwan (18), Heri
(25),Agus Bule (30) dan Sohe (30).
Sedangkan korban yang sudah da-

bir, pat dievakuasi, Heri Basri (25), Iyan

~ Sofyan (25), Eman (30), Abas (40),

Oman (31), Jabir (35) serta terma-
suk seorang karyawan PT Antam,
Haris Purwadi (27). (D-10)***
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 Ditemukan Lagi
Dua Mayat 'Gurandil’

BOGOR (Media): Tim Emergen-
cy Response Group (ERG) PT
Aneka Tambang (Antam) Tbk
berhasil menemukan dua mayat
di terowongan level empat Blok
Cepu Ciguha, penambangan
emas Gunung Pongkor, kemarin
pagi, tetapi hanya satu yang bisa
dievakuasi. :

Korban yang terevakuasi ada-
lah Jabir, 35, warga RT 05/05
Kampung/Desa Pangradin, Ke-
camatan Jasinga, Kabupaten Bo-
gor. Korban dikenali Manta, 30,
warga Kampung Pangradin, yang
bersama Jabir melakukan peng-:
galian Kamis (4/3) lalu. Manta
selamat karena tempatnya lebih
dekat ke ventilasi udara saat asap
tebal melingkupi terowongan.

Ketika ditemukan pukul 09.00
WIB, mayat Jabir dalam posisi
terlentang di tengah rel main car,
sekitar 100 meter dari ventilasi
L4, yang berada pada terowo-
ngan perut bukit di ketinggian
690 meter di atas permukaan laut.

Tapi, evakuasi baru dapat dila-
kukan sekitar pukul 12.30 WIB'
karena lokasi melalui tebingan
luar punggung bukit Cepu yang
terjal dan licin.

Sedangkan satu mayat lainnya
yang berjarak sekitar lima meter
dari Jabir gagal dibawa karena
asap tebal karbon monoksida
(CO) kembali memekat menca-
pai 400 ppm yang semula sekitar
60 ppm.

Jenazah Jabir selanjutnya di-
angkut menggunakan kendara-
an berat ke gedung serbaguna
Pongkor di kompleks perumah-
an Tegalega Permai milik PT An-
tam di Kampung Parengpeng,
Desa Kolotliud, Kecamatan
Nanggung, Kabupaten Bogor.

“Kami perkirakan yang tidak
terbawa itu adalah (mayat) Yudi.
Jumat (5/3) lalu, kami bersama
tim ERG sudah menemukan me-

reka, tetapi tidak bisa mengeva-
kuasi karena asap menebal,” tu-
tur Sirin dan Nuh, gurandil (pe-
nambang liar) yang ikut bersama

' tim ERG ke dalam.

Kedua gurandil saling berdam-
pingan di rel. Jabir terlentang di
tengah rel, sedangkan Yudi yang
biasa memakai topi kupluk me-
nelungkup di sisi rel mengarah
ke ventilasi di level empat.

Dengan demikian, memasuki

“hari keempat pencarian, sudah

tujuh dari 13 yang diduga tewas
berhasil dievakuasi, yaitu Eman,
Abas, Yan, Herry Basri, dan Ja-
bir. Dua lainnya, Haris Purwadi,
karyawan PT Antam, serta
Oman yang sebeparnya beru-
.saha menolong Haris, tetapi ikut
tewas karena kesetrum.

Menurut Rudy Sayoga, pakar-
Pertambangan dan Lingkungan
dari Institut Teknologi Bandung
kepada Media, kemarin, penye-
bab tingginya gas CO di dalam
Gunung Pongkor bisa jadi kare-
na pembakaran tidak sempurna.

“Gas-gas beracun bisa timbul
dari hasil pembakaran ban karet
sebab ban karet mengandung sa-
ngat banyak bahan kimia,” ujar-
nya. Ban karet maupun kayu, je-
lasnya, sama-sama memiliki un-
sur C (karbon) dan selulosa serta
akan mengeluarkan gas CO jika
dibakar. Namun dibanding ban
karet, gas CO kayu jauh lebih ke-
cil.

Soal kemungkinan ada peleda-
kan tidak sempurna di dalam gu-
nung, pria yang pernah melaku-
kan penelitian para gurandil di

. Pertambangan Batu Bara, Sa-
wahlunto, Sumbar ini, mengata-
kan kemungkinan itu selalu ada.

Namun, Rudy yakin peledakan
di Gunung Pongkor dilakukan
para ahli sehingga kemungkinan
munculnya gas CO sangat kecil.

(DC/HW/J-1)
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- Lima Pencari
Korban di Gunung
Pongkor Pingsan

BOGOR (Media): Lima anggota
tim Emergency Response Group
(ERG) PT Aneka Tambang (An-
tam) Tbk pingsan setelah meng-
hirup asap di level empat (L 4)
lorong Gunung Pongkor, Desa
Bantar Karet, Kecamatan Nang-
gung, Bogor, kemarin.

Peristiwa ini terjadi saat tim
berupaya menarik seorang je-
nazah gurandil (penambang e-
mas liar) bernama Jabir dari da-
lam lorong gunung itu. Akibat-
nya, upaya pencarian dan evaku-
asi yang memasuki hari ketiga ini
dihentikan sementara.

Kelima tim ERG yang pingsan
adalah Saripudin, Kiki, Igor, Udin
Najmudin, dan M Nuh. Dalam
pencarian korban, seorang gu-
randil dilibatkan untuk meman-
du tim di L 4 dengan ketinggian
690 meter dari permukaan laut.

Tim pertama kali masuk ke
terowongan utama sekitar pukul
05.30 WIB, setelah sebelumnya
memperoleh data dari pendetek-
si gas menunjukkan kadar kar-
bon monoksida (CO) sebesar 60
ppm. Meskipun kadar CO masih
di atas ambang batas, mereka ne-
kat melakukan pencarian.

Tim yang beranggotakan 12
orang masuk ke perut ‘gunung
emas’ itu melalui terowongan
utama. Hingga ke L 1, tim tidak

" menemukan kendala dan akhir-

nya bisa menembus titik L 4. Dari
pangkalan lift di L 4, tim berjalan
menyusuri salah satu lorong. -
Sekitar 100 meter dari pangka-
lan lift, mereka menemukan je-
nazah Heri dalam keadaan terte-
lungkup dengan kondisi membu-
suk. Jenazah Heri berhasil die-

vakuasi dari dalam lorong yang
masih diselimuti asap tipis. Jena-
zahnya dibawa melalui lift di L 4.
Dari L 1, jenazah Heri dibawa
ke pintu terowongan mengguna-
kan lori. Selanjutnya dikirim ke
Gedung Serba Guna Pongkor di
Kampung Parengpeng guna di-
mandikan dan disalati.
Hidupkan blower
Guna menghilangkan asap, pi-
hak PT Antam tetap menghidup-
kan blower di setiap dinding gu-
nung. Tim bertahan di L 1 sam-
bil menunggu asap menipis. De-
ngan adanya blower, asap berha-
sil disapu sehingga tim terus ber-
gerak ke arah lorong tempat je-
nazah gurandil bernama Jabir.
Semula tim memperkirakan
dapat mengevakuasi Jabir, teta-
pi gagal karena alat pendeteksi
gas tidak berbunyi sebagai tan-
da kadar CO rendah. Namun,
kondisi di L. 4 tiba-tiba berubah.
Alat pendeteksi gas berbunyi sa-
ngat nyaring sehingga membuat
panik tim. “Padahal jarak kami
dengan jenazah Jabir sekitar lima
meter. Kami terpaksa balik sece-
patnya,” ungkap Saripudin, sete-
lah siuman dari pingsan di poli-
Saat itu tim sedang bergerak
ke timur. Tiba-tiba asap bergerak
cepat mengarah ke mereka dan
alat pendeteksi gas menunjuk-
kan kadar CO 500 ppm. Dengan
sekuat tenaga, mereka keluar
melalui lift sekitar pukul 12.30
WIB. Selepas terowongan, akhir-

nya mereka jatuh pingsan kare- -

na menghirup asap meskipun
sudah dilengkapi alat bantu per-
napasan. (HW/DC/J-3)
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: . ¢ | # MEDIAJAGUNG WIBOWO
W SELAMATKAN REKAN: Salah seorang keluarga korban, Muhamad Nuh (tengah) sedang dibantu dua rekannya karena lemas menghisap gas karbon monoksida (CO) di dalam
terowongan utama PT Aneka Tambang, Gunung Pongkor, Desa Bantar Karet, Kec Nanggung, Bogor, Jawa Barat, kemarin. Mereka tergabung dalam tim evakuasi korban yang
terjebak asap dalam terowongan tambang emas Pongkor. Peristiwa nahas Rabu (3/3) itu menewaskan 13 orang penambang liar. Sampai kemarin baru dievakuasi enam orang.
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Didera Soal Pongkor *

ewasnya 11 penambang

emas liar (gurandil) di

Pongkor pekan lalu
membuat pusing manajemen
PT Aneka Tambang Tbk. (An-
tam). Sejumlah kalangan
menuding Antam bertang-
gung jawab atas kematian
para penambang tanpa izin
(PETI) itu. ‘ ,

Namun, manajemen An-
tam bersikukuh bahwa asap
yang menjadi penyebab me-
ninggalnya belasan penam-
bang liar di lubang Kubang
Kicau Unit Bisnis Pertam-
bangan Emas Pongkor tidak
berasal dari lorong penam-
bangan milik Antam.
Direktur Utama Antam De-

di Aditya Sumanagara me-
ngatakan, Antam hingga saat
ini belum mengetahui asal
asap dan sumber penyebab-

nya. "Banyak lubang penam-
bangan liar yang mungkin s

Ja menembus lubang penam-
bangan mlllk perseroan,” ka-.
ta Dedi dalam jumpa pers di
Jakarta pekan lalu. -

~ Sambil mengucapkan bele-

sungkawa atas terjadinya

korban men. w;gal, Dedi men-

- Jelaskan di areal lokasi pe-
nambangan tempat peristiwa
terjadi, terdapat ratusan lo-
bang penambangan liar. la
menduga, asap berasal dari
salah satu lubang penam-
bangan liar itu yang kemudi-
an masuk ke dalam lorong
penambangan milik perusa-
haan dan menimbulkan kor-
ban jiwa.

Kuasa usaha Direksi Ke-
pala Unit Pongkor Iwan Ira-
wan menambahkan, hingga
saat ini belum diketahui
mengapa asap tebal bisa ter-
jadi. "Saat ini sedang diseli-
diki oleh polisi,” ujarnya.

Menurut dia, peristiwa

. yang sama pemah terjadi se-

kitar enam bulan lalu. Na-

" mun, kata dia, asap yang

muncul tidak setebal kejadi-
an kali ini. Selain itu, asap ..
kali ini juga berbeda dengan
asap yang terjad| sebelum-
nya, yang diduga berasal dari
pembakaran kayu di dalam
lorong penambangan. "Bau-
nya berbeda,” kata dia, -
@ budi
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Govt warned of

catastrophe
from mining in
protected areas

The Jakarté Post
Jakarta

n expert on the envi-
Aronment has warned
the government of
permanent  environmental
devastation if coal and oil
mining in eight protected
forests in Central Kalimantan
continues. .
Speaking to journalists who
cover issue relating to the
environment at a seminar
organized by the World Wide
Fund for Nature (WWF) in
Palangka Raya, Central Kali-
mantan, Dr. Hariadi Kartodi-
harjo — a lecturer of-the
forestry faculty and of the
post graduate program at the
Bogor Agriculture Institute

(IPB) .— said that the nation

would pay the price if the
mining activities continued.

Support from local admin-

istrations in the province for
mining operations would def-
initely cause permanent dev-

astation of the environment,.

raise the threat of the extinc-
tion of rare species and
decrease water supply to the
900-kilometer Barito River
and millions of people living
along the riverbank, he said
as quoted by Antara news
agengy. TR

The damage would be irre-
versible and the government
was accountable. The interna-
tional community and mainly

the next generétion_ would

experience the consequerices,
he added. '

‘Kartodiharjo expressed his
deep disappointment with the

provincial administration,
which agreed to revise the
province’s spatial zoning, in
line with the issuance of con-
cessions for local and foreign
mining companies to.explore
the protected forests. '
He said the government, had.
not taken the. environment
into consideration ‘in provid-
ing the concessions as it
would gain trillions of rupiah
from the mining. '
This step would- drastically
reduce the protected forests’
sustainability, he said. -

The eight protected forests:
‘where mining activities: are
underway are situated in Batu -
Pao, Sungai’ Barito' Ubun,

Tumbang Lunmu,- Datah
Sapi,, Tasang Butung, Lem-
punyat, Tumbang Olong and
Tanjung Balai. :
. Kartodiharjo said the gov-
‘ernment should reconsider its
provision of mining ‘conces-
sions. - ; ¢ e
If the government could not
do so, he added, it should

AGST
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

SEPT OKT NOV

DES

TAHUN 2004

make sure that commodities

. extracted from the forests

would not affect the national

- stock and production capaci-

~ty. The issue needed to be
determined wisely and effi-
ciently , he concluded.

- He added that mining activ-

ities should be managed pro--

fessionally and local commu-
nities should hold " equal
power with stakeholders.
Separately, Minister of Ener-
gy and Mineral Resources
Purnomo Yusgiantoro said here

- on Friday that the government
* could no longer revoke conces-

sions to mine protected forests
given to 22 foreign companies.
- “All the companies, which
secured their licenses during
‘the New Order era, have built
their own infrastructure at
the locations, several have
even started operation,” he
said, explaining that Indone-
sia would suffer greater losses

' if lawsuits were forthcoming.

. The issuance of mining con-

cessions for the eight protectr

ed forests are against the envi-
ronmental -law and forestry
law and contrary to Ministeri-

. al Decree No. 535/2001 on the
ban on coal mining in the

province ' ‘and Ministerial
Decz:ee No. 535/2001 on
requirements. for-oil mining in
remote areas. ;

20
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Antam Putuskan Jadi

Pemilik Mi

Antam sedang
menjajaki pinjaman
bank untuk proyek
tersebut.

JAKARTA — PT Aneka Tambang
Tbk. (Antam) akhimya memu-
tuskan untuk menjadi peme-
gang saham minoritas di PT Alu-
mina Tayan, perusahaan patung-
an yang akan menggarap proyek
pemmbangm bauksit di Provin-
si Kalimantan Barat.

Direktur Utama Antam Dedi
Aditya Sumanegara mengata-
kan, Antam hanya akan mengua-
sai 40 persen saham Alumina Ta-
yan, sedangkan dua mitra inter-
nasional Antam menguasai 60
persen. Manajemen Antam me-
milih untuk menjadi minoritas
agar porsi penyediaan dana un-
tuk proyek ini tidak membebani
neraca keuangan perseroan.

Dedi menjelaskan, dengan ke-
pemilikan saham sekitar 40 per-
sen, Antam hanya akan menang-
gung beban pendanaan sebesar
komposisi itu. Sebaliknya jika
menjadi pemilik mayontas, be-

mengatakan, beban utang perse-
roan akan jauh berkuyrang sete-
lah tujuh tahun, yajtu ketika
utang obligasi perusahaan jatuh

Konsekuensmya. dia melan-

jutkan, Antam hanya akan men-
dapatkan bagi hasil keuntungan

sesuai- dengan porsi kepemilik-.

an saham sebesar 40 persen.
"Tapi kami punya opsi untuk
menjadi mayoritas,” kata Dedi
kepada pers di Jakarta akhir pe-
kan lalu.

Seperti diketahui, tahun lalu
Antam telah menerbitkan obli-
gasi dolar (eurobond) USS 200 ju-
ta (sekitar Rpl,6 triliun). Surat
utang yang berjangka waktu tu-
juh tahun itu menawarkan bu-
nga sekitar 7,4 persen. Dana ob-
tuk membangun proyek Feroni-
kel (FeNi) III senilai Rp 2,8 trili-
un di Pomala, Sulawesi Tengga-
ra. Selain obligasi, untuk proyek
yang sama, perusahaan tam-

bang pelat merah ini juga me-.

minjam dana ke PT Bank Cen-
tral Asia Tbk. (BCA) sekitar USS
60 juta.
Miliki opsi

Menurut Dedi, dalam kerja sa-
ma penambangan bauksit di Ka-
limantan Barat itu, Antam me-
mang mengusulkan untuk men-
jadi pemilik saham minoritas.
Namun, posisi itu hanya untuk

" sementara waktu, Sebab setelah

tujuh tahun, neraca keuangan
perseroan diyakini sudah sema-
kin membaik dengan berku-
rangnya utang. Dengan begitu,
tuturnya, perseroan bisa mewu-
judkan rencananya untuk menja-

di pemilik mayoritas di Alumina
Tayan. "Ada opsi seperti itu da-
lam perjanjian kerja sama ini,”
kata dia. z

Antam, dia melanjutkan, tetap
gang saham mayoritas Alumina
Tayan. Alasannya proyek Alumi-
na Tayan sangat menguntung-
kan karena mempunyai kan-
dungan bauksit yang cukup be-
sar di daerah itu. Jumlah kan-
dungan ‘bauksit diperkirakan

_mencapai sekitar 69 juta ton di
Tayan dan 47 juta ton di Mung-
gu Pasir.

Selain itu, tutumya, dari hasil
penambangan ini Antam juga bi-
sa mendapatkan produk lainnya
seperti chemical grade alumina
(zat kimia untuk produksi pasta
gigi dan keramik). Untuk mem-
produksi zat inilah, Antam mem-
butuhkan kerja sama dengan in-
vestor asing.

Direktur Keuangan Antam
Kurniadi Atmosasmito menam-
bahkan, Alumina Tayan—per-
usahaan pelaksana proyek—
memiliki nilai ekuitas sekitar
US$ 70 juta. ‘Antam, tuturnya,
akan menyetor modal sekitar
USS 30 juta dan sisanya akan di-
bagi antara investor Malaysia
dan Jepang. Ia tidak memeringi
komposisi kepemilikan saham
di antara kedua. Ia pun enggan
menjelaskan identitas kedua
perusahaan asing itu dengan
alasan proses negosiasi masih

berlangsung. "Akhir Maret ini
mudah-mudahan sudah ada ke-
sepakatan,” kata dia.

Informasi yang diterima ko-
ran ini, Antam sedang menjajaki
pinjaman dari sebuah bank
swasta nasional. Menanggapi
hal ini, Kurniadi membenarkan
bahwa Antam memang sedang
menjajaki pinjaman ke sejumlah
bank. Namun, ia belum bersedia
menyebutkan nama bank yang
sedang dijajaki itu. "Kalau bisa
memberikan tingkat beban dana
yang minimal mengapa tidak,”
kata dia.

‘Menurut dia, selain bank ma-
sih ada lembaga keuangan lain-
nya yang bisa memberikan pin-
jaman seperti Japan Bank for In-
ternational Corporation.

Dedi menambahkan, seiring
dengan rencana pemerintah
yang akan melakukan divestasi
lanjutan di Antam, perseroan ju-
ga ingin menerbitkan saham ba-
ru. Jumlahnya separuh (tujuh

persen) dari total saham peme-’

rintah yang akan dijual ke publik
sekitar 14 persen. Menurut dia,
kemungkinan akan dilakukan

pada semester pertama. Antam

sendiri, kata dia, masih harus
meminta persetujan rapat umum
pemegang saham (RUPS) ter-

- kait rencana penerbitan saham

baru. "RUPS mungkin baru bisa
dilakukan pada Mei atau Juni,”
kata dia. @ budi riza

noritas Alumina
Tayan
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Santos & Sunov sepakat
akuisisi ladang migas Novus

JAKARTA (Bloomberg). dan Australia.

i ini'ss i i j & Novus
Santos Lid, produsen gas _ ransaket i salah s art. | e
alam terbesar di e N dioar X ! iy
™ Australia, dan Sunov timbangkanunsecmtukkea biakan bis-
Petmleum Ltd sepakat * nis kami," katanya dalam siaran )
untuk membeli aset persnya seperti dikutip dari web-
Novus Petroleum Ltd di site resmi Santos, kemarin.
ia dan Cooper Dalam laporannya, dijelaskan
In'd Ty ali I;nl i pada 5 Maret 2004, Santos dan
Basin di Australia senilai X »
US$202 juta. Sunov telah mencapai suatu ke-

sepakatan untuk mengakusisi
Novus Peti:l::umi‘nam:kp g:;
Pada Januari, Sunov yang diko- ngan penekanan kesepakal
mandoi Chief Executive Novus Bob ' itu tergantungdari keberhasilan
Williams dan Crosby Capital Part- Sunov untuk menawar Novus.
ners, menawar Novus US$248 juta, Kesepalgatan itu mencakup
setelah sebelumnya pada akhir 2003  perjanjian jual beli dan procure-

PT Medco Energi Internasional me- {‘nent, u{l{:‘uk nﬁengakﬁ_si%ia ?‘5% Sumber: Santos = PLL SleneiBud Prakares
lakukan hal yang sama. epemilikan Novus di ap Chief Finanoial RO 5, skirava kspade Biais; kisiiksin,
vy m:- ber}ld:;:aﬁsan ggg "ﬁfﬁ"&’ﬁs’"&"ﬁf&"ﬁ;ﬁ P""“‘efs“’*‘“"y; PT Medco * Menurut dial,)aMedoo ingga kini
tos, tor ki oom- ] 1 A AaRlomal B !
\basd? &;errBasin gtmlia Tengah Indonesia), serta Cooper Basin secara Energi Internasional, Sugi- belum merencanakanm pe-

untuk menawar Novus yang mem- tunai US$192 juta, ditambah upa- harb;,a ketik;adxmmtm komen: nawaran at,asharggsahmn_Now;:g:
"~ peroleh pendapatan sekitar 55% dari yamenga.nshteadangandlLap_ang- annmn & mendenganmkan*ke kehextanan bagl mma samybangil medmammpelaapmaﬁ -
operasinyadiﬁ:donesia. Santosjuga an Wunut enf:lndanaUSﬂOJuta: Y dibuatSantosudanpmSunov umny fse oo danpaSunnov.

memilih wilayah kerja di Indonesia.  Akhir tahun lalu, PT Medco Energi Zea:s%but ' mnDis’fm ingmiantu iy :
Menurut John Ellice-Flint, Mana- Intemasional'l‘tl)éx-mel'alm ixﬁl(xlger Pas a.lr;ya, Ll s i mox i}fmemu’xggu hasmi

i;?pﬁ;f ﬁgml?:ﬁquf Tiiulx:- tralia)-m?n?q?uk:;?emaran uu; lumnya Crosll)).y yang 31:32 danb'tl,\lake %yerPaneéAtxiantraha’M‘;lé:&

i in di : il ali mencarl pembiayaan un mi belum bisa mengatakan.

qoneswdanpreyBasmixApstra- %‘k mengqml bi‘;s‘lg sﬁ;;ruhl sa};:;ﬁ akuisisi tersebut.  akan menunda sampai dengan 8

{;a m%megmmﬁm total Aus$326,5 juta “Namun kemudian mereka April untuk menyampaikan final
un, g g

, 0 : g deng ANZ Bank, Se- ” (irs/dle/zuf)
dalam bidangbisnisgasdiIndonesia ~ Namun, Chairman dan Direlsur Egma:un,gdan e s ° er.” (

Independen Novus Petroleum Ltd, darj Australia dan berkom-

David Blair; melalui suratnya kepa- plot untuk meng-counter bid

dapemsaham Novus mereko- Medco, Jadi makin seru, kare-

mendasikan kepada pemegang sa- na hanyak investor yang ter- 3 9
ham agar menolak penawaran akui- tarik setelah soliciated Med-

sisi dari PT Medco Tbk karena ta-

waran senilai A$1,74 per lembar dari
Medco dinilai tidak memadai.

Tunggu evaluasi

Rekomendasi itu disampaikan se-
k telah munculnya penilaian dari pa-
kar independen nilai saham Novus
berkisar Aus$1,96-Aus$2,75/lembar.
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Kreditor Bakrie tutup
penjualan Arutmin ke Bumi

JAKARTA (Bisnis): PT
Ekakarsa Yasakarya Indone-
sia, kreditor PT Bakrie &
Brothers Thk, merampung-
kan penjualan 20% saham
PT Arutmin Indonesia Thk
senilai US$31,5 juta ke PT
Bumi Resources Tbk.

Corporate Communication
Bakrie Group Lalu Mara Sat-
riawangsa mengatakan dana
hasil penjualan saham Arut-
min sebagian besar masuk
ke kas kreditor.

“Penjualan saham Arutmin
itu sudah selesai, sebagian
besar dana masuk ke tangan
kreditor. Bakrie hanya keba-
gian sedikit. Nilainya, saya
tidak hapal, ya kecil lah,”
ujarnya kepada Bisnis pekan
lalu.

Menurut Lalu, rencana
penjualan saham Arutmin
itu sudah sejak lama disep-
akati antarakreditor Bakrie
dengan Bumi. Hanya saja
soal pembayaran baru dapat
dilakukan saat ini. 3

Atas realisasi pembelian
saham Arutmin tersebut
Bisnis mencoba mengkonfir-
masikan dengan Direktur
Keuangan Bumi Eddie J.
Soebari. Namun, yang ber-
sangkutan tidak dapat di-
hubungi melalui telepon selu-
larnya pekan lalu.

Untuk pembelian saham
Arutmin ini, menurut data
Bisnis, Bumi diketahui meng-

gunakan pembiayaan (refi-
nancing) dari sindikasi bank
a.l. Credit Suisse First Boston
(CSFB) dan UFJ Bank.
Dengan pembelian 20%
saham tersebut, Bumi akan
menguasai 100% Arutmin
setelah pada 23 Oktober 2001
perseroan mengakuisisi 80%
saham perusahaan pertam-
bangan itu dari tangan BHP
Billiton—perusahaan per-
tambangan asal Asutralia.
Menyinggung pengaruh
penjualan Arutmin bagi Bak-
rie & Brothers, Lalu menilai
dampaknya tidak terlalu sig-
nifikan. Alasannya Arutmin
itu tidak dikuasai perseroan
melainkan oleh kreditor me-
lalui special purpose vehicle
(SPV) Ekakarsa Yasakarya.

Anak perusahaan

Sementara mengenai pen-
jualan anak perusahaan lain-
nya milik Bakrie oleh kredi-
tor, dia menerangkan, real-
isasi rencana itu berada tidak
berada ditangan manajemen
perseroan.

“Yang ngurusi penjualan
anak perusahaan itu, semua-
nya di tangan kreditor. Per-
usahaan tidak campur ta-
ngan dalam hal ini,” jelasnya.

Adapun anak perusahaan
yang dijual oleh Bakrie terse-
but meliputi PT Bakrie Su-
matra Plantation Thk, PT
Bakrie Kasei Corporation,

PT Bakrie Elektronik, dan
PT Arutmin Indonesia.

Menurut data Bisnis, dari
penjualan anak perusahaan
itu kreditor diperkirakan
akan memperoleh pemasuk-
an sebesar US$150 juta.

Dua anak perusahaan se-
perti Bakri Kasei Corporation
dan Bakrie Eletronik dike-
tahui telah berhasil dijual
dan memberikan kontribusi
pemasukan masing-masing
sebesar US$51,5 juta dan
US$17,5 juta.

. Terkait soal ekspansi usa-
ha, Bakrie & Brothers saat ini
diketahui sedang mengem-
bangkan divisi usaha teleko-
munikasi berbasis code di-
vision multiple acces (CDMA).

Untuk mengembangkan
divisi ini perseroan berenca-
na menyuntikkan dana sebe-
sar US$450 juta ke anak per-
usahaan PT Bakrie Telecom
melalui beberapa skema 30%
dari dana internal dan 70%
lainnya dari pembiayaan pi-
hak ketiga.

Pembiayaan dari pihak ke-
tiga itu meliputi pinjaman
bank dan pembiayaan per-
alatan dari pemasok (vendor
financing).

Kerja sama pembiayaan
yang telah dilakukan perse-
roan diantaranya dengan dua

pemasok besar seperti Nortel -

Telecommunication (Kanada)
dan Hua Wei dari Cina. (adn)

Xo
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Exxon bantu penanganan DBD

JAKARTA (Bisnis): ExxonMobil Oil Indonesia Inc (EMOI), anak
perusahaan ExxonMobil dan kontraktor BPMIGAS, memberikan
bantuan obat-obatan darurat kepada Rumah Sakit Umum

‘Daerah (RSUD) Budhi Asih berkaitan dengan merebaknya

wabah demam berdarah.

Media Relations Officer ExxonMobil Oil Indonesia Inc, lka
Paramita, menuturkan dipilihnya bantuan kepada RSUD Budhi
Asih dikarenakan RSUD itu diidentifikasikan sebagai salah
satu rumah sakit yang membutuhkan bantuan mengatasi wabah
demam berdarah. gt

“Wilayah Jakarta Timur di mana RSUD itu berada, meru-
pakan daerah dengan jumlah penderita demam berdarah yang
tertinggi di Jakarta,” tuturnya dalam siaran pers yang diterima
Bisnis kemarin. :

Presiden ExxonMobil Oil Indonesia Inc R.I. Wilson berharap
agar penderita demam berdarah segera sembuh. (dle) :

A
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Polda Usut
Pencemaran
‘Pulau Seribu

JAKARTA — Polisi terus mengusut kasus
pencemaran minyak mentah di perairan
Kepulauan Seribu yang diduga melqgatkan
PT CNOOC. Pekan ini, penyidik dari Satuan
Sumber Daya ngkungan (Sumdaling) Pol-
da Metro Jaya akan mengambil contok lim-
bah yang terdapat di perusahaan pengebor-
an mmyak tersebut.

“Pekan ini, kita sama-sama akan mengam-
bil sampel (contoh) limbah minyak di perusa-
haan tersebut,” ujar Kapolda Metro J aya,
Irjen Pol Makbul Padmanagara didampingi
Direktur Reskrimsus, Kombes Edmon Ilyas,
akhir pekan lalu.

Sebelumnya, pada 18 Februari 2004 PT
CNOOC sempat menolak polisi yang akan
mengambil sampel limbah di perusahaan ter-
sebut. Waktu itu, tim penyidik dari Polda da-
tang bersama Badan Pengelola Lingkungan
Hidup (BPLH) DKI dan tim dari Labfor Polri.

Pengambilan. sampel itu dilakukan polisi
untuk menyamakan jenis limbah yang telah
diambil dari empat pulau di Kepulauan Seri-
bu pada 12 Januari lalu. “Saya kira dalam
proses penyidikan hal itu merupakan sesuatu
yang biasa. Meski begitu, polisi tetap’ akan
mengusut,” tegas kapolda.

Atas aksi penolakan itu, Satsumdaling
Polda Metro Jaya telah memangll petugas
pengelola limbah PT CNOOC. “Ada dua
orang yang kita periksa, tapi proses pemerik-
saannya hanya sebatas soal larangan PT
CNOOC saat petugas akan mengambil sam-
pel,” ucap Kasat Sumdaling, AKBP A Hay-
dar beberapa waktu yang lalu.

Sehari sebelum 'pemeriksaan itu, PT
CNOOC menyampaikan permohionan maaf
kepada Polda Metro Jaya. Mereka mempersi-
lakan penyidik untuk mengambil sampel di
perusahaan pengeboran minyak-itu. .

Akibat pencemaran minyak mentah, dera-
jat keasaman air laut di Kepulauan Seribu
menjadi pH 5,7. Menurut Haydar, kondisi
keasaman itu sangat tidak baik. Idealnya,
derajat keasaman air laut berada antara
angka pH 6 hingga pH 9. Kondisi itu, sanggat
tidak menguntungkan bag1 ekosxstem di
Kepulauan Seribu.

Limbah minyak mentah yang mengoton
wilayah Kepulauan Seribu itu-juga telah
mencemari terumbu karang. mc07

ha
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Bcrilu Singkat

Medan, (Barisan) B0

Dari beberapakali menglkuﬁsholatlum at akhir- akhu'ml,blla
Khatib menyinggung tentang Pemilu, senantiasa mengajak para
] Jamaahunmkmwglkuul’emﬂuzoo-tdengansebmk baiknya.
K Salah seorang Ustadz di mesjid PLN, JIn. Listrik yang tidak

ingat lagi namanya dalam khotbahnya mengemukakan, bila Pemilu
2004 Merupakan hajad bangsa untuk memilih Pemimpin bangsa
yang akan duduk di Lembaga Legislatif dan Eksekutif, maka kaum
Muslimin dan Muslimat sebagai ummat terbanyak di Negam ini
sepatutnya mengikuti dan memberikan suaranya.

* Apabila ada pertanyaan siapa yang akan dipilih, ustadz terse-
but merasa yakin, ummat Islam yang senatiasa berserah diri dan
memohon petunjuk dari Allah Subhana Wata’ala, akan dapat men-
‘gambil kesimpulan, kepada siapa suara atau pilihannya akan dlben
kannya.

Ajakan yangsamadmmpaxkan Ustadz Muchtar Jaya di Mesjid
Muttagin, Kompleks Abdul Hamid Nasution memberi solusi; bila
ada keraguan untuk menjatuhkan pilihan kepada siapa akan diberi-
kan, minimal mengambil hikmah atau contoh dari para Pemulung.

dari sekian banyak sampah yang terbuang, mereka masih dapat
memilih mana yang baik dan berguna untuknya. (ams)

o 43
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Revisi UU Otda Akan
Dibahas April 2004

Jakarta, Investor

Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) pada masa sidang ke IV
April mendatang, akan membahas
revisi Undang Undang Nomor 22
tahun 1999, tentang otonomi dae-
rah (Otda). Fokus revisi tersebut
terutama sekitar hubungan pusat
dan daerah, serta masalah pemili-
han Gubernur dan Bupati/Wali-
kota. )

Hal itu dikatakan ketua komisi
II DPR, Agustin Teras Narang,
saat dihubungi Investor Minggu
(7/3) di Jakarta. Menurut Teras,
Revisi UU No 22 tahun 1999 ma-
sih memiliki banyak kelemahan,
dan DPR sepakat untuk melaku-
kan revisi pasal pasal yang diang-
gap masih kontroversial dalam pe-
laksanaannya di lapangan.

_“UU ini, memang diakui masih

banyak kekurangan, terutama hu-
bungan hirarki antara pusat de-

ngan daerah,” katanya.

Menurut Teras, tidak adanya
hubungan hirarki antara pusat dan
daerah membuat terjadinya perbe-
daan tanggapan dari pemerintah
daerah (pemda) dalam menjalan-
kan fungsinya, sesuai dengan UU
Otonomi daerah. Bahkan kebija-
kan dari pusat sering sekali tidak
di indahkan.

“Kasus kebijakan illegal log-
ging di Kalimantan sering terjadi,
dimana kebijakan pusat tidak di-
indahkan oleh kebijakan daerah
(pemda) yang pada akhirnya akan
merugikan negara, dengan hilang-
nya devisa negard, akibat illegal
logging tersebut,” jelas Teras.

Selain itu, akibat UU otonomi
daerah ini, pemerintah daerah se-
ring mengeluarkan kebijakan
daerah (Perda) tanpa berkonsul-
tasi terlebih dahulu dengan pusat,
sehingga menimbulkan perbedaan

kebijakan antara daerah tersebut
dengan pusat.

“Sering kali, pemda dalam
menjalankan tugasnya menggu-
nakan UU Otda ini secara berle-
bihan,” paparnya. ‘

Hal lain yang perlu direvisi da-
lam UU Otda itu, lanjut Teras,
adalah masalah pemilihan kepala

_.daerah terutama pemilihan Guber-

nur dan pemilihan Bupati/Waliko-
ta. Dalam UU ini, pemilihan Gu-
bernur dan walikota masih meng-
gunakan sistem lama, yaitu dila-
kukan oleh DPRD setempat, di-
satu sisi, pemilihan presiden dan
wakil presiden dalam pemilu 2004
dilakukan secara langsung.

Jadi, Komisi II sepakat untuk
merevisi, agar pemilihan Guber-
nur dan Bupati/Walikota juga di-

lakukan hal sama, dengan pemi-

lihan langsung oleh rakyat.
“Ini sebagai konsekwensi dari

negara demokrasi, dimana kepala
daerah harus dipilih secara lang-
sung oleh rakyatnya.

Ketika ditanya, kapan UU No
22 tahun 1999 akan revisi, Teras
menyebutkan dalam masa persi-
dangan ke IV setelah pemilu legis-
latif. Dan DPR telah siap untuk
membahasnya, terutama kedua
pasal yang masih menjadi masa-
lah dan mendapat kritikan dari

' masyarakat.

“Pokoknya, setelah pemilu dan
DPR masuk, kami langsung ba-
has,” jelasnya. -

Teras optimis, sebelum masa
pemilihan presiden berlangsung
UU ini sudah selesai dibahas oleh
DPR, sehingga pada 2005 menda-
tang UU ini bisa dilaksanakan
oleh pemerintah daerah, terutama
menyangkut pemilihan kepala
daerah, yaitu Gubernur dan Bupa-
ti/Walikota. ® imm
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1 —_— . to recpver the badies of their
Theresia Sufa S yoyan. Solyen, Seish ik i s
The Jakarta Post émployee Haris Purwadi, | “We dontneed all the
“Rutm s gt ey SSupment hat ey ue, Ve

rescue team from state S’;’: dixiaxggftzafr;zr? tshueck out  oses” e

 mining -compRRE FE . b acubre 16 gt ina 1, Boseusr Pauzl derited ihe

Aneka Tambang thitr-skaroh for Kokt 1U€ Yeam had been slow in recov-
(Antam) evacuated another - Bogor * Police' deéte: Hiia ‘ering the bodies, saying cau-
body from inside the Mount chief% 31, Comr, Ferdy Sc ]:s_ ‘tion was required because of
Etgior gold ming 8 Bogor said ol’ﬁ'r]:.e‘rs from the Naatlirclm‘-)-' [ Ly sowiee n fe mine
Py on Sundey & S al Police forensic lab team' SHAft: '

p.m., bringing the number of would be deployed to deter.  Pongkor spokesman, Poer-
recovered bodies to seven. - ph thn causlze o);ethe' gireetlfr ; ‘wono . Widodo, said ‘Antam
.. The body of the wietlm, | A & the wmine last | Wouldmot be held responsible
identified as Jabir, 35, had  Wednesday. . Ieilli e as1 if the illegal miners insisted
been located on Friday near 'ednescay, XIUng several ., onioringthe mine torecov-
the exhaust fan at.level four j)jo0a) miners who were in the er the bodies of their friends. .
of the mine. But efforts 10 ghaft at the time. : - It is believed that six peo-
recover the ‘body had to be Survivors accused the'com- Ple are still inside the mine.
halted due to ~Fhlck, black‘ . pany of causing the fire by _ Iwi, whose sons Yudi and
smoke containing carbon burning tires. 'PT Antam has Iwan are among those still
monoxide. denied this allegation, saying believed to be in the mine, has
The recovery effort on Sat- it syspected the illegal miners -given up.hope of seeing his
urday also had to be halted  cayseq the tragedy by burning sons alive again. ‘
when the carbon monoxide Jogs to prevent its employees  “I know my sons are dead.
level in the mine jumped from ¢ approaching the mine. =~ Whoever was trapped inside
135 parts per million (ppm) t0 . Whoever caused the fire, that mine is dead. I no longer
500 ppm. Five rescuers lost the guryiving illegal miners- have hope that they are alive.
consciousness and had to'be 5p upset with the company’s I just'want to bring their bod-
taL‘:‘en to the nearest clmc. .. efforts to recover the bodies of ies home and bury them,” said
We have to accept this the yictims, . Iwi, himself an illegal miner.
tragedy,” said Jabir's brother, - «The team was busy clear- | 5
Udin, adding that he had a jng the smoke. They were
grgl,nolmfttlgn th disasterfbefge afraid of asphyxiation, We
abin left for the mine for the : B G agsan =
it e i 2 .° were the one who found the vlfg

“Before he left, he gave me
Rp 50,000. It was strange ... he
never did that before:” '

The seven fatalities have

been identified as Eman, Abas, -

bodies of ‘Iyan and ' Heri

- (whose bodies were recovered

on Friday evening),” said one

of the illegal miners, Wawan.
He added that other miners

were ready to assist in efforts




